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Judul Skripsi . Hasil Belajar Matematika Siswa melalui  Model
pembelajaran Generatif pada materi Segiempat kelas VII
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Tebal Skripsi -

Pembimbing | . Drs. Burhanuddin AG, M.Pd.

Pembimbing Il . Khusnul Safrina, M.Pd.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Generatif, Hasil Belajar

Beberapa faktor rendahnya hasil belajar matematika adalah kurangnya variasi
guru dalam menggunakan media pembelajaran, menyebabkan pemahaman
konsep siswa cenderung menjadi tidak prima yang berujung pada hasil belajar
siswa cenderung rendah. Faktor lain yang menyebabkan rendahnya nilai
matematika siswa adalah pada saat proses pembelajaran. Pembelajaran hanya
berfokus pada buku paket membuat siswa merasa jenuh dan bosan sehingga
enggan mempelajari matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
belajar siswa yang diajarkan dengan model Pembelaran Generatif dan yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN 11 Banda Aceh. Metode
yang digunakan adalah kuantitatif dengan quasy eksperimen dengan jenis
penelitian Pretest-posttest control group design. Sampel penelitian diambil
berdasarkan sampel random sampling yang terdiri dari 22 siswa kelas eksperimen
dan 23 siswa kontrol. Data dikumpulkan melalui tes yang terdiri dari pre-test dan
post-test yang selanjutnya akan diuji dengan menggunakan uji t. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berdasarkan uji t independent sample t-test diperoleh nilai
thitung > trabel atau 3,84 > 2,021. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model Pembelajaran Generatif
lebih baik dari pada yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN
11 Banda Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan secara sederhana adalah usaha sadar yang dilakukan manusia
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dengan demikian bagaimanapun sederhananya peradaban suatu
masyarakat, di dalamnya terjadi atau berlangsung suatu proses pendidikan. Dalam
kehidupan manusia pendidikan memegang peranan penting, yaitu sebagai wahana
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM).

Tujuan pendidikan yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan
dan keterampilan, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Sekolah sebagai salah satu lembaga
pendidikan formal mempunyai tanggung jawab dan wewenang untuk turut
mencerdaskan manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertanggung
jawab.! Pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung bagaimana proses belajar
mengajar itu berlangsung di sekolah, salah satu pelajaran yang diajarkan di

sekolah yaitu matematika.

! Slameto, Evaluasi Pendidikan, (Semarang: Suara Merdeka, 1884), h. 3



Matematika secara etimologi adalah “ilmu pengetahuan yang diperoleh
dengan bernalar”.? Matematika adalah suatu bidang ilmu yang harus dipelajari
oleh setiap siswa dari setiap jenjang pendidikan mulai dari tingkat sekolah dasar
sampai perguruan tinggi, oleh karena itu matematika memiliki peranan penting
dalam kehidupan. Akan tetapi, matematika sering dihubungkan dengan
kebosanan, keengganan, kegagalan dan ketakutan bagi sebagian siswa di sekolah.
Kurangnya alat bantu dan kesesuaian metode mengajar merupakan salah satu
penyebab kegagalan siswa memahami matematika.®

Tujuan pembelajaran matematika menurut Kemendikbud 2013 yaitu (1)
meningkatkan kemampuan intelektual, khususnya kemampuan tingkat tinggi
siswa, (2) membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah
secara tematik, (3) memperoleh hasil belajar yang tinggi, (4) melatih siswa dalam
mengkomunikasikan ide-ide, khususnya dalam menulis karya ilmiah, dan (5)
mengembangkan karakter siswa. Salah satu tolak ukur untuk melihat melihat
ketercapain tujuan pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar.

Hasil belajar sering kali digunakan sebagai tolak ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh siswa menguasai materi yang telah diajarkan. Hasil
belajar merupakan suatu pencapaian tujuan pendidikan siswa yang mengikuti
kegiatan belajar mengajar.* Hasil belajar matematika adalah suatu acuan yang

digunakan guru dalam memberikan penilaian terhadap tingkat pemahaman siswa.

2Erman Suherman, dkk. Strategi Pembelajaran Kontemporer, (Bandung: Jica,2003),
h.7

SAbu Ahmadi & Widodo Supriyono. Psikologi Belajar, cet. Il, (Jakarta: PT. Asdi
Mahasatya, 2004), h.89

“Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, . 2011) h.46



Hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA)
pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada posisi 72 dari 78
negara yang disurvei. Skor rata-rata siswa Indonesia yaitu 379 di bawah skor rata-
rata siswa di negara lainnya yaitu 489. Kemudian, Berdasarkan hasil laporan
Kemendikbud, pencapaian nilai Ujian Nasional (UN) tahun pelajaran 2018/2019
provinsi Aceh memiliki rata-rata nilai matematika 38,8 dengan peringkat akhir 33
dari 34 provinsi yang ada diseluruh Indonesia.’

Mata pelajaran matematika perlu mendapatkan perhatian lebih. Pelajaran
matematika cenderung dipandang sebagai mata pelajaran yang kurang diminati
atau bahkan dihindari oleh sebagian siswa.® Hal tersebut juga dialami oleh
sebagian siswa SMPN 11 Banda Aceh yang memandang bahwa pelajaran
matematika sebagai pelajaran yang sulit, sehingga sedikit siswa yang memiliki
ketertarikkan pada pelajaran matematika. Anggapan ini membuat hasil belajar
siswa masih rendah pada pelajaran Matematika. Hal ini dapat dilihat dari daftar
nilai ulangan harian, nilai tugas, nilai tes semester dan nilai ujian akhir nasional
yang belum sesuai dengan harapan guru dan siswa.

Lebih lanjut, sebagai gambaran pada ulangan harian materi segiempat di
kelas VII tahun pelajaran 2020/2021 ketuntasan belajarnya untuk Kelas Vlla
ketuntasannya 17 %, kelas VIIb ketuntasan belajarnya 19 %. Maka bisa kita lihat
ketuntasan belajar masih jauh di bawah rata-rata. Penyebab kesulitan peserta

didik dalam menyelesaikan soal pada materi tersebut berupa kelemahan dalam

SPISA 2018, Insights and Interpretations, Tersedia
-https://www.oecd.ord/pisa/PISA%202018%20Insights%20and%20Interpretations%20FINAL %20
PDF.pdf

6Ahmad Rohani. Pengelolaan Pengajaran. (Jakarta, PT. Rineka Cipta : 2004) h. 6


http://www.oecd.ord/pisa/PISA%202018%20Insights%20and%20Interpretations%20FINAL

pemahaman konsep dasar, sering lupa rumus-rumus yang telah diberikan,susah
memahami materi. Apabila siswa diberikan contoh soal kemudian diberikan soal
dengan angka yang berbeda siswa dan soal yang konstektual cenderung tidak bisa
mengerjakan.

Di sisi lain, kurangnya variasi guru dalam menggunakan media
pembelajaran, menyebabkan pemahaman konsep siswa cenderung  menjadi
tidak prima yang berujung pada hasil belajar siswa cenderung rendah. Faktor
lain yang menyebabkan rendahnya nilai matematika siswa adalah pada saat proses
pembelajaran. Pembelajaran hanya berfokus pada buku paket membuat siswa
merasa jenuh dan bosan sehingga enggan mempelajari matematika. Akhirnya,
hasil belajar yang dicapai siswa tidak optimal, tidak sesuai dengan yang
diharapkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana yang menyatakan bahwa
“pembelajaran matematika selama ini_hanya berorientasi buku paket siswa dan
pada hasil belajar, evaluasinya cenderung kepada penguasaan materi, dan
pendekatan atau metode pembelajaran yang digunakan tidak sesuai dengan
karakteristik materi yang dipelajari”.’

Pada aspek materi, kesulitan yang dihadapi siswa dalam belajar
matematika yaitu objek kajiannya yang abstrak, tidak dapat diamati dengan
panca indera, dan bahasanya juga hanya berupa simbol dan angka. Agar siswa
mampu menguasai dan memahami teori, konsep dan  prinsip-prinsip
penerapannya, maka konsep-konsep yang menjadi dasar ilmu harus diberikan

siswa secara benar. Untuk itu diperlukan interaksi mengajar yang baik antara

" Nana Sudjana, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya, 1998), h. 14



guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Agar komunikasi dan
interaksi antara guru dengan siswa terjalin dengan baik maka guru harus
memperhatikan kesiapan intelektual siswa serta pemilihan metode dan
penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar.
Dengan menggunakan media pembelajaran dalam pengajaran matematika
diharapkan dapat ~mempermudah peserta didik untuk menerima dan
memahami ide-ide dan konsep matematika.

Selanjutnya, dari hasil pengamatan data nilai akhir siswa di kelas VII
SMPN 11 Banda Aceh pada mata pelajaran matematika menunjukkan bahwa hasil
belajar yang belum memuaskan, yaitu dengan rata-rata skor 65,84. Dari 25 siswa
kelas VII, hanya 8 siswa yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
sedangkan 17 orang siswa lainnya belum mencapai KKM. Berdasarkan data
tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa VII SMPN 11 Banda Aceh
masih tergolong rendah.

Agar permasalahan di atas dapat terselesaikan guna mencapai tujuan dari
proses belajar mengajar, peran guru sangat diharapkan dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan motivasi siswa dalam
belajar, yaitu dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Salah satu
model pembelajaran yang diasumsikan cocok dan dapat diterapkan dalam
pembelajaran matematika guna meningkatkan hasil belajar siswa adalah Model
Pembelajaran Generatif.

Pembelajaran matematika dengan penerapan pembelajaran generatif

diduga akan lebih efektif dan berhasil daripada menggunakan metode



ceramah/informasi terutama bagi siswa. Pembelajaran menjadi menyenangkan,
sekaligus mengkondisikan siswa belajar dan bekerja sama dalam sebuah
kelompok untuk memunculkan semangat bersaing secara sehat, bertanggung
jawab, kerja sama, kreativitas, berpikir kreatif dan berpikir cepat. Selain itu
dengan la ada keasyikan tersendiri dalam belajar sehingga siswa mengerti
dan memahami pelajaran yang dipelajari.

Belajar generatif merupakan suatu penjelasan tentang bagaimana
seseorang siswa membangun pengetahuan dalam pikirannya seperti membangun
ide atau membangun arti suatu istilah dan juga membangun suatu strategi untuk
sampai pada penjelasan tentang pertanyaan bagaimana, dan mengapa. Model
belajar generatif pada pembelajaran matematika akan dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, dalam hal ini siswa mendapat kebebasan
dalam mengejukan ide-ide dan masalah sertamendiskusikan konsep matematika
tanpa dibebani rasa takut, serta siswa dapat berargumentasi sampai pada
penguasaan konsep.

Model pembelajaran generatif pertama kali diperkenalkan oleh Osborne
dan Cosgrove.® Model pembelajaran generatif adalah pembelajaran yang
menekankan pengintegrasian aktif materi baru dengan skema yang ada
dibenaksiswa, sehingga siswa mengucapkan dengan kata-kata sendiri apa yang

telah mereka dengar.®

8Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.177.

®Istarani dan Muhamad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif, (Medan: Media
Persada, 2014), h.135.



Model pembelajaran generatif dirasa tepat menjadi salah satu alternatif
untuk menyelesaikan permasalahan di atas dalam pembelajaran matematika,
karena dalam model pembelajaran ini siswa tidak hanya dituntun untuk
membangun pengetahuan sendiri, tetapi guru diharapkan dapat memberikan
suasana emosional yang positif kepada siswa selama pembelajaran berlangsung
sehingga tujuan akhir pembelajaran dapat tercapai yang ditunjukkan dengan
adanya pengaruh hasil belajar siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti dapat
merumuskan masalah penelitian sebagai berikut. “Hasil Belajar Matematika
Siswa melalui Model pembelajaran Generatif pada Materi Segiempat kelas

VIlI SMP”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalahnya dalam penelitian ini adalah apakah hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaran generatif lebih baik dari pada pembelajaran

konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa yang diterapkan model pembelajaran

generatif dan hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional.



D. Manfaat Penelitian.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat,
di antaranya :
1. Dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri siswa
2. Dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dapat digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran matematika, khususnya materi
matematika.
3. Dapat meningkatkan pengetahuan dan  kreativitas mahasiswa
pendidikan matematika dalam hal perencanaan dan pengembangan

media pembelajaran.

E. Definisi Operasional

1. Model pembelajaran generatif

Dikembangkan oleh Merlic C. Wittrock pada tahun 1992, pembelajaran

generatif merupakan salah satu model pembelajaran yang berusaha menyatukan
gagasan-gagasan baru dengan skema pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa.
Penelitian kognitif telah menunjukkan bahwa siswa umumnya lebih nyaman
dalam lingkungan belajar yang generatif dan bahwa pembelajaran ini dapat
membantu siswa menciptakan submasalah- submasalah, subtujuan-subtujuan, dan
strategi-strategi mencapai tugas yang lebih besar.°

Pembelajaran generatif merupakan model pembelajaran yang lebih

mengutamakan pemahaman konsep-konsep dalam pembelajaran baik konsep

®Huda, Miftahul.. Model-Model Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigmatis. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2014) hal,309.



pemahaman awal siswa maupun pengetahuan baru siswa tersebut, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswall. Adapun skema menggunakan
model pembelajaran generatif yang diuraikan oleh Osborne dan Cosgrove adalah

sebagai berikut.

Model Pembelajaran Generatif

Eksplorasi Pemfokusan Tantangan Aplikasi

2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah untuk mengetahui sejauh mana siswa telah
mempelajari hasil belajar yang telah direncanakan sebelumnya. Hasil belajar yang
dicapai siswa dapat mencerminkan kemampuan dasar yang siswa miliki.!?
Menurut Slameto hasil belajar adalah sesuatu yang dapat diperoleh dan dapat
diukur dengan menggunakan tes untuk melihat sampai sejauh mana kemajuan
yang siswa peroleh.!® Sejalan dengan pernyataan yang dipaparkan oleh Slameto,
maka tes hasil belajar bermaksud untuk mengukur sejauh mana para siswa telah

menguasai atau mencapai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.

118hoimin, Aris. 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013.
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media.2014) hal, 77.

2Rosma Hartini sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas : Teknik Bermain Konstruktif
Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika, (Yogyakarta: Teras, 2005), h. 34

13Slameto. Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi.(Jakarta: Rineka Cipta,2010), h.7.
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3. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang sering/biasa
diterapkan oleh guru di SMPN 11 Banda Aceh. Pembelajaran konvensional yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah pembelajaran langsung.
4. Materi Segiempat
Segiempat adalah suatu bidang datar yang dibatasi oleh empat garis lurus
sebagai sisinya. Materi segiempat merupakan salah satu materi yang diajarkan di
kelas VII SMP/ MTs semester genap dan harus dikuasai oleh siswa. Cakupan
materi segiempat meliputi : persegi, persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat,
trapesium dan layang-layang. Adapun kompetensi dasar yang diharapkan adalah :
3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai segiempat (Persegi,
persegipanjang, belah ketupat, jajargenjang, trapezium, dan layang-layang)
dan segitiga.
3.12 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas dan keliling
segi empat (persegi, persegi panjang,belah ketupat, jajar genjang,

trapesium,dan layang-layang).



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Belajar dan Pembelajaran Matematika

Perilaku seseorang yang mampu mengubah dirinya menjadi pribadi yang
lebih bermanfaat merupakan hasil definisi dari belajar.® Hal ini juga diterangkan
oleh Slameto, belajar yaitu esensi dari sebuah proses yang kuat dari seseorang
untuk membentuk dirinya menjadi lebih baik, tidak hanya sebagian aspek
kehidupan, namun juga bisa menyeluruh baik itu dari segi prilaku, akal, dan
interaksi  sosialnya.? Sehingga, dalam hal ini, definisi dari belajar secara
sederhananya adalah proses seseorang mencari pengetahuan dengan tujuan
tertentu yang bisa didapatkan dari berbagai sumber, seperti guru atau media
lainnnya.

Secara konsep, proses dari belajar untuk mendapatkan suatu pengetahuan
adalah suatu hal yang sangat esensial dan mendasar, yang mana belajar menjadi
tolak ukur dan hal utama untuk mewujudkan pendidikan yang berkualitas. Oleh
karena itu, kualitas proses interaksi belajar mengajar pada siswa berperan sebagai
landasan dasar untuk menyokongnya hasil pembelajaran. Belajar tidak hanya
berarti menyampaikan suatu informasi kepada orang lain atau siswa, namun,
belajar juga mendidik dan mengayomi individu dari segi sikap dan karakter. Hal
demikian akan membuat proses belajar menjadi lebih bersinergi dan berkaitan

untuk mengubah individu menjadi lebih baik. Perubahan yang dimaksud tidak

'Ruswandi, Psikologi Pendidikan Pembelajaran, (Bandung: CV Cipta Pesona Sejahtera,
2013), h.24

2Slameto, Belajar dan Factor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h.2

11
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hanya berfokus pada perubahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk
percakapan, keterampilan, pengertian, harga diri, watak, serta penyesuaian diri.
Jelasnya menyangkut segala aspek organisasi dan tingkah laku pribadi seseorang.®

Kemudian, dalam belajar, ada yang dinamakan strategi atau sering
digunakan dengan kata strategy dalam Bahasa inggris yaitu suatu perencanaan
secara matang untuk menggapai target tertentu.* Secara rinci, istilah dari strategi
adalah menentukan tahap-tahap yang efektif untuk diaplikasikan dalam mencapai
tujuan atau target yang dibutuhkan.

Sementara itu, istilah pembelajaran juga sangat erat kaitannya dalam
menyokong proses belajar mengajar. Proses berkegiatan yang telah dirancang
sesuai perencanaan untuk membantu guru menyampaikan pengetahuan dan
memfasilitasi siswa untuk memperoleh ilmu, skill, dan jug acara bertingkah laku
yang baik.> Definisi dari pembelajaran juga dapat diartikan sebagai rangkaian
aktivitas antara guru dan siswa agar dapat mencapai pengetahuan dan sikap yang
lebih optimal.

Selanjutnya, pembelajaran tidak hanya sebatas rancangan kegiatan, namun
juga melibatkan koordinasi berbagai macam aspek, seperti fasilitas, materi,
prosedur, dan perlengkapan media lainnya. Setiap unsur-unsur yang terlibat di
atas menjadi saling berkesinambungan untuk mengsukseskan tujuan

pembelajaran.® Dalam hal ini, Ruswandi juga berpendapat bahwa kegiatan inti

3Sadirman, AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2001), h. 21.

“M.Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta : Rajawali Pers, 2014), h. 140.

5 Moedjino, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), h. 157.

& Oemar H. Malik, Kurikulum dan Pembealajaran, (Jakarta : Bumi Aksara, 2013), h. 57.
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pendidikan yang dilaksanakan di sekolah, bergantung pada kualitas dari
rancangan pembelajaran. Jadi, sangat penting terutama bagi guru atau pendidik
untuk memahami secara komprehensif pengertian dari pembelajaran dan
pengaruhnya terhadap keberhasilan proses belajar. Sehingga, guru juga mampu
mengkreasikan secara inovatif cara mengajar yang lebih efisien dalam
memperoleh tujuan pembelajaran.” Dapat ditarik kesimpulan, bahwasanya
pembelajaran merupakan proses rangkaian kegitan yang secara sengaja dirancang
untuk membantu siswa dalam dalam belajar dengan lingkungan dan kondisi
tertentu.

Jika dilihat secara detail, maka akan terlihat istilah lainnya yaitu strategi
pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah pendekatan ataupun rangkaian model
aktivitas yang diimplementasikan oleh para pendidik untuk melaksanakan proses
belajar yang aktif dan efektif. Dalam hal ini, para guru atu pengajar ditekankan
untuk lebih kreatif dengan melihat berbagai sudut pandang mengenai lingkungan
belajar, kemampuan siswa, fasilitas dan kondisi keadaan yang terjadi di dalam
satu kelas guna berhasil mencapai target pembelajaran.® Berdasarkan pendapat
para ahli pendidikan, maka belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku
siswa dari tidak memahami suatu materi menjadi memahami materi tersebut
dengan benar.

Salah satu bidang studi yang sangat popular bagi siswa ketika
melaksanakan proses belajar mengajar adalah matematika. Di lingkungan sekolah,

para siswa kerap kali memberikan perhatian lebih pada mata pelajaran matematika

" Ruswandi, psikologi pendidikan..., h. 30.
8Hamzah B. Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang
Kreatif dan Efektif, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), h. 3.
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hingga bisa menambah kualitas atau kemampuan untuk menguasai pelajaran
tersebut. Hal ini dikarenakan beberapa aspek, diantaranya adalah aspek tenaga
pendidik, fasilitas dan prasarana, model pembeajaran, kurikulum, dan juga
penilaian evaluasi yang lebih membangun. Namun, selain mengharapkan hasil
yang lebih maksimal, dengan adanya berbagai peningkatan cara dan variasi pada
pembelajaran matematika, tidak dapat dihindari bahwa pelajaran matematika
masih saja memiliki banyak persoalan atau polemik permasalahan yang serius
untuk diatasi. Hal yang paling menonjol dalam kasus ini adalah rendahnya hasil
belajar siswa.’

Permasalahan ini kerap kali menjadi acuan maupun motivasi untuk
meningkatkan kualitas siswa. Salah satu bagian yang diperhatikan yaitu
kecakapan matematika, yang mana sebaiknya dimiliki oleh setiap siswa. Dalam
hal ini, para siswa diharapkan bisa menjadi lebih cakap dan cekatan dalam
memahami pelajaran matematika dan tentunya dapat didapatkan dengan
implementasi yang baik pada kurikulum. Pada intinya, studi matematika
sebenarnya sangatlah signifikan buat para siswa selaku generasi muda, guna
memiliki kemampuan kehidupan dan berfikir yang kritis, khususnya ketika
menyelesaikan masalah dan mampu memberikan solusi berdasarkan fakta dan
kondisi yang terjadi.

a. Mengkomunikasikan ide dan landasan berfikir dengan kemampuan untuk

mengelaborasikan data matematika secara jelas terhadap suatu fenomena

® Nursalam, Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Materi Bola Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT dengan Aps di SMP Muhammadiyah Banda Aceh, ISSN
2335- 0074, Volume. Nomor 2. Oktober 2017. h. 81.
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atau masalah, melalui tabel, diagram, simbol, kalimat lengkap, dan
lainnya.

b. Dalam pengaplikasian matematika terhadap kenyataan atau kehidupan
sehari-hari, menunjukkan sikap menghargai terhadap ilmu yang dipelajari,
dengan cara meningkatkan minat dan rasa keingintahuan untuk lebih
mendalami pelajaran matematika dan menimbulkan rasa percaya diri
ketika menghadapi persoalan matematika.

c. Menunjukkan sikap yang menjunjung nilai-nilai pada konsep pelajara
matematika. Hal ini lebih menekankan berbagai sikap seperti jujur, ulet,
berlapang dada, tangguh, inovatif dan kreatif, saling bertoleransi,
konsisten dengan hasil atau kesepakatan, saling menghargai perbedaan
perspektif, cermat, adil, dan mennghargai kesemestaan.

d. Melaksanakan aktivitas yang bersifat aktif dan mendorong para pelajar
untuk lebih berkeinginan mengimplementasikan pengetahuan matematika
yang telah dipelajari.’°
Berdasarkan uraian penjelasan di atas, memahami konsep pembelajaran

matematika dibutuhkan perencanaan yang jelas untuk kesuksesan tujuan
pembelajaran pada siswa. Perencanaan yang dapat diaktualisasikan dengan baik
dan mudah dipahami dan dipersiapkan secara menyeluruh, sehingga mampu
menaikkan pengetahuan siswa.! Selain itu, proses ini juga bisa menjadi langkah

bagi pelajar untuk terus maju dalam berfikir secara luas dan bahkan juga mampu

10 Kementrian pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia, Buku Guru Matematika
Smp/Mts Kelas Viii, Edisi Revisi 2017, (Jakarta : 2017) h. 10.

11 Ali Hamzah, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika, (Jakarta : Rajawali
Pers, 2014), h. 65.
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untuk memberikan perubahan pada sikap terkait bidang studi matematika melalui

hubungan terhadap lingkungan.

Berdasarkan Kurikulum 2013 tujuan yang ingin dicapai melalui

pembelajaran matematika adalah: 2

1.

Memahami  konsep matematika, merupakan kompetensi  dalam
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan
masalah.

Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.
Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi).

Mengkomunikasikan gagasan,penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam

matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung

2 Kurikulum 2013 Lampiran 3 Permendikbud No. 58 (Kemendikbud, 2014, him. 325) .
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tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan (konteks,
lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan
terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain.

7. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika. Sekalipun tidak dikemukakan
secara eksplisit, kemampuan berkomunikasi muncul dan diperlukan di
berbagai kecakapan, misalnya untuk menjelaskan gagasan pada
Pemahaman Konseptual, menyajikan rumusan dan penyelesaian masalah,
atau mengemukakan argumen pada penalaran.

Selanjutnya, perlu diketahui bahwa pembelajaran matematika tidak
hanya sekedar mencakup pengetahuan yang diberikan kepada siswa, namun imu
yang diberikan akan berarti lebih luas yang dapat menumbuhkan kecakapan pada
kognitif atau intelektual siswa. Tentunya, pengimplementasian ilmu matematika
menjadi lebih terarah ketika adanya tujuan yang terukur, dimana dalam hal ini
pengetahuan matematika terbagi atas dua tujuan; formal dan material. Tujuan
formal dapat dilihat dari segi bagaimana pelajaran matematika dapat berperan
dalam membentuk gaya berfikir yang sistematis, kepribadian yang baik, dan juga
sikap karakter yang kreatif dan cerdas. Pada pembahasan tujuan tersebut, ilmu
matematika biasanya lebih sering didapatkan pada jenjang yang lebih tinggi setara

dengan universitas. Berbeda halnya dengan tujuan material, pengetahuan
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matematika lebih ditargetkan pada kemampuan keterampilan.t® Oleh karena itu,
para siswa di sekolah selama ini belajar untuk mengaplikasikan matematika

melalui sudut pandang material yang bersifat praktek.

B. Model Pembelajaran Generatif

Model pembelajaran generatif pertama kali diperkenalkan oleh Osborne
dan Cosgrove.* Model pembelajaran generatif menekankan pada pengintegrasian
aktif materi baru dengan skema yang ada di benak siswa yang berarti memadukan
skema yang ada dalam pemikiran siswa dengan pengetahuan baru yang diajarkan
kepadanya, sehingga muncul konsep baru sebagai hasil pembelajaran. Dalam
penerapan model pembelajaran generatif siswa berpartisipasi aktif dalam
membangun konsep-konsep yang baru dengan kemampuan yang dimiliki
berdasarkan pengalaman dari suatu pengetahuan pada tingkat kelas sebelumnya
maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Suyatno dalam buku yang ditulis oleh Istarani dan Muhammad
Ridwan, model pembelajaran generatif adalah konstruktivisme dengan sintak
orientasi-motivasi, pengungkapan ide-konsep awal, tantangan dan restrukturisasi

sajian konsep, aplikasi, rangkuman, evaluasi dan refleksi.'®

13 M. Ali Hamzah, Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Matematika, (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2014) h. 76.

14 Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011) h. 177.

15 Istarani dan Muhamad Ridwan, 50 Tipe Pembelajaran Kooperatif. (Medan: Media
Persada, 2014), h. 135.
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pembelajaran  generatif

menurut Osborne dan Cosgrove dalam buku yang ditulis oleh Made Wena terdiri

dari empat tahap, yaitu tahap eksplorasi, tahap pemfokusan, tahap tantangan, dan

tahap aplikasi.’® Penerapan rancangan aktivitas antara pengajar dan siswa secara

operasional dengan model pembelajaran generatif dijelaskan dibawah ini.

Tabel 1.1 Penerapan Model Pembelajaran Generatif di Kelas

Tahapan model
pebelajaran

Kegiatan pembelajaran

asalkan siswa mampu

Generatif Kegiatan guru Kegiatan siswa
1 2 3
Tahap 1: Eksplorasi |a. Guru mencontohkan | a. Siswa dicontohkan
konsep dasar konsep dasar
pembelajaran kepada pembelajaran  oleh
siswa dengan guru dengan
pendekatan yang lebih pendekatan yang
dikenal pada keseharian lebih dikenal pada
siswa, sehingga mampu keseharian  siswa,
menumbuhkan ide sehingga mampu
ataupun gagasan dari menumbuhkan ide
siswa untuk memahami ataupun gagasan
konsep yang diajarkan dari siswa untuk
melalui referensi memahami  konsep
kehidupan yang pernah yang diajarkan
mereka alami melalui referensi
sebelumnya atau kehidupan yang
ketahui. pernah mereka
b. Guru memotivasi dan alami  sebelumnya
meningkatkan rasa atau ketahui.
percaya diri pada siswa | b. Siswa diberikan
melalui demonstrasi motivasi dan
yang  lebih  mudah meningkatkan rasa
dipahami, menyadarkan percaya diri pada
siswa bahwa siswa melalui
pengaplikasian demonstrasi  yang
pembelajaran dapat lebih mudah
dipahami dengan baik, dipahami,

menyadarkan siswa

16 Made Wena, Strategi Pembelajaran ..., h. 177.
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menunjukkan

keberanian untuk
mencoba dan  aktif
berpendapat mengenai
pembelajaran yang

mereka pahami.

Guru membagi siswa
menjadi beberapa grup
untuk berdiskusi
mengenai pembelajaran
yang masing-masing
kelompok bisa
beranggotakan sekitar 4-
6 individu.

. Guru mendistribusikan

selebaran berupa LKPD
(Lembar Kerja Siswa)
kepada masing-masing
grup agar dapat
mengobservasi  kinerja
siswa dengan lebih
terukur dan jelas
mengenai pembelajaran
yang sedang dibahas.
Guru mengamati dan
memperhatikan  siswa
untuk mempelajari tema
atau topik pembahasan
yang diberikan, supaya
siswa mampu berfikir
lebih  kritis - terhadap
persoalan yang dihadapi
dengan pengalaman dan
pengetahuan yang telah
dan akan mereka
pelajari.

. Siswa

bahwa
pengaplikasian
pembelajaran dapat
dipahami dengan
baik, asalkan siswa
mampu
menunjukkan
keberanian  untuk
mencoba dan aktif
berpendapat
mengenai
pembelajaran  yang
mereka pahami.
Siswa dibagi oleh
guru menjadi
beberapa grup untuk
berdiskusi mengenai
pembelajaran yang
masing-masing
kelompok bisa
beranggotakan
sekitar 4-6 individu.

didistribusikan

selebaran berupa
LKPD (Lembar
Kerja Siswa) kepada
masing-masing grup

agar dapat
mengobservasi
Kinerja siswa

dengan lebih terukur
dan jelas mengenai
pembelajaran  yang
sedang dibahas.

Siswa diamati dan
diperhatikan  oleh

guru untuk
mempelajari  tema
atau topik

pembahasan  yang
diberikan,  supaya
siswa mampu
berfikir lebih Kkritis
terhadap persoalan
yang dihadapi
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dengan pengalaman
dan pengetahuan
yang telah dan akan
mereka pelajari.

Tahap 2: Pemfokusan

Guru memfasilitasi
siswa secara mandiri
untuk memahami
pembelajaran yang
didiskusikan melalui
pertanyaan atau aktivitas

yang di instruksikan
pada LKPD.
. Guru mengarahkan

kegiatan diskusi belajar
melalui  sesi  Tanya
jawab untuk meluruskan
materi yang belum jelas

pada LKPD.

Guru mendampingi
setiap  siswa dalam
proses diskusi LKPD
yang sedang

berlangsung.

. Guru  mempersilahkan

siswa untuk menyatakan

hasil diskusi dan
kesimpulan yang telah
disepakati oleh
kelompok.

Guru melanjutkan
kegiatan dengan
mengamati dan
membimbing siswa
secara menyeluruh

dengan berkeliling

Siswa difasilitasi
siswa secara mandiri
untuk memahami

pembelajaran  yang
didiskusikan melalui
pertanyaan atau
aktivitas yang di
instruksikan ~ pada
LKPD.

Siswa  diarahkan
pada kegiatan
diskusi belajar
melalui sesi Tanya
jawab untuk
meluruskan  materi
yang belum jelas
pada LKPD.

Siswa  membahas

persoalan yang ada
pada LKPD secara
menyeluruh

Secara  bergantian
siswa
menyampaikan hasil
diskusi dan
kesimpulan  yang
telah dibahasa pada
LKPD.

Tahap 3: Tantangan

Guru mengarahkan siswa
untuk saling bertukar ide
gagasan dan diskusi yang
lebih mendalam.

. Guru menunjuk

perwakilan kelompok
untuk memaparkan hasil
diskusi LKPD, dan grup
lain  berperan  untuk
memberikan saran dan
tanggapan mengenai

yang lebih
mendalam.

. Siwa ditunjuk
sebagai  perwakilan
kelompok untuk

Siswa diarahkan
oleh guru untuk
saling bertukar ide
gagasan dan diskusi

memaparkan  hasil
diskusi LKPD, dan
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hasil yang grup lain berperan
dipresentasikan. untuk  memberikan
c. Guru meluruskan hasil saran dan tanggapan
diskusi dan memberikan mengenai hasil yang
koreksi  serta arahan dipresentasikan,
tambahan kepada siswa serta setiap siswa
dengan bahasa yang secara bebas dapat
lebih  mudah dipahami berpendapat.
mengenai LKPD yang |c. Siswa menyaring
dibahas. kembali dan
mengembangkan
hasil pembelajaran
yang telah diajarkan
oleh guru.

Tahap 4: Aplikasi Guru  membagikan soal | Siswa mendapat
aplikasi untuk memberikan | pengetahuan lebih
evaluasi dan penilaian | mengenai pembelajaran
terhadap proses belajar | dengan soal aplikasi
setiap siswa. dari guru yang

dilaksanakan secara
individu.

Sumber: Modifikasi dari Made Wena'’
Penerapan ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh pengajar akan lebih

optimal apabila terdapat konsep atau prinsip yang jelas, dimana dasar tersebut
bertujuan untuk memberikan kesadaran kepada siswa esensi dari memahami apa
yang dipelajari dan berkinginan kuat untuk terus belajar. Prinsip ini lebih dikenal
dengan istilah konstrutivisme, yang mana dalam pengamalan pembelajaran yang
dimaksud lebih menargetkan siswa yang menjadi pusat perhatian. Para siswa
dibimbing supaya bisa menjadi lebih aktif dalm proses belajar mengajar.
Kemudian, tidak hanya sekedar keaktifan yang diarahkan oleh pengajar, namun
siswa juga mampu untuk lebih mandiri dan memiliki peran yang kuat untuk

mewujudkan tujuan pembelajaran. Semenntara itu, pada kasus ini, guru juga

"Made Wena, Strategi Pembelajaran ..., h. 180-183.
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mempunyai peran yang tidak kalah penting, yaitu memonitori keaktifan siswa
sebagai fasilitator.

Selanjutnya, model yang cocok untuk mendukung skema kegiatan diatas
merupakan model pembelajaran generatif. Cara pembelajaran yang sangat suportif
bagi guru maupun siswa agar dapat menaikkan minat dan keaktifan siswa didalam
kelas selama proses belajar mengajar berlangsung. Hal ini dikarenakan, gaya
pembelajaran generatif berlandaskan teori konstruktivisme. Model ini bersifat
membangun kesiapan siswa menjadi lebih aktif ketika menghadapi dan
mempelajari suatu pengetahuan, sehingga informasi yang didapatkan bisa lebih
dikembangkan oleh siswanya.

Pelopor yang pertama mengemukakan model ini adalah Osborne da
Cosgrove. Mereka mengungkapkan bahwa inti dari sumber aktifnya proses
pembelajaran generatif adalah pada kemampuan manusia dalam berfikir, agar
individu bisa lebih kritis menghadapi berbagai persoalan dan tidak hanya
menerima informasi tanpa adanya filter. Proses mendapatkan informasi
seharusnya tidak menjadikan manusia menjadi pasif, terutama ketika belajar.
Namun, tahap ini digunakan untuk menstimulus secara berkesinambungan guna
memberikan hasil kesimpulan yang jelas dan akuran terhadap penafsiran suatu
informasi.?® Hal ini dapat menjadi lebih optimal, ketika para siswa sudah
mempunyai pengetahuan awal (prior knowledge) untuk mengkonstruksi ide yang
lebih baik kedepannya, lalu langkah signifikan selanjutnya adalah siswa bisa

mengkaitkan pengetahuan mereka dengan pelajaran yang sedang didiskusikan.

8Made Wena, Strategi Pembelajaran ..., h. 177.
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Penjabaran selanjutnya yaitu elaborasi mengenai empat tahap model pembelajaran
generatif, sebagai berikut:
1. Tahap Eksplorasi

Langkah awal ketika memulai proses pembelajaran adalah eksplorasi.
Tahap eksplorasi ini dimana guru mengayomi siswa untuk menggali informasi
yang telah mereka ketahui sebelumnya, atau fenomena yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Ide ataupun konsep yang dieksplor oleh siswa akan
menjadi pematik bagi mereka untuk terbawa aktif dalam berfikir kedepannya.
Biasanya, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu dimana para pengajar bisa
memberikan beberapa demonstrasi atau pendekatan serupa mengenai suatu
peristiwa yang lebih sederhana untuk dipahami.

Pada kasus ini, salah satu materi yang dipelajari adalah segiempat. Guru
memberikan pemaparan materi tersebut dengan jelas dan sederhana. Dalam hal
ini, siswa melatih diri mereka untuk mampu menggali pengetahuan mengenai
gagasan pengoperasian materi segiempat. Pengeskplorasian gagasan yang
dilakukan oleh siswa akan menjadi modal yang baik kedepannya bagi
pengembangan pengetahuan materi tersebut. Tidak hanya itu, langkah ini juga
bertujuan untuk memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih percaya diri
dalam mengemukakan pendapat dan ide berdasarkan pemahaman mereka.

Kemudian, pendapat yang sama oleh Goetz dalam tulisan Ali Mahmudi
menyampaikan cara untuk meningkatkan keterampilan kemampuan matematis
pada siswa, khususnya secara tertulis yaitu menggunakan teknik brainstorming.

Teknik ini sangat efektif untuk siswa agar lebih mampu memetakan konsep



25

berfikir yang lebih sistematis dan terstruktur terhadap suatu pelajaran. Jika
kegiatan brainstorming dilakukan pada tahap awal mengeksplorasi pelajaran,
maka siswa dapat lebih efisien untuk menemukan ide yang dibutuhkan.
Kemudian, teknik tersebut memberikan peluang kepada siswa untuk
mengkespresikan gagasan mereka secara langsung ataupun verbal dan menambah
ketajaman berfikir dari hasil tulisan yang siswa pelajari.*°

Jika ada terjadi beberapa peristiwa yang membuat siswa menafsirkan ide
yang mungkin tidak terlalu tepat, maka selaku pengajar juga harus memberikan
perhatian yang baik kepada siswa. Salah satu cara yang bijak untuk menyikapinya
adalah dengan tidak saling menyalahkan dan terburu-buru dalam memberikan
jawaban. Namun, guru lebih baik fokus untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berfikir dan menguji hasil gagasan yang mereka temukan. Sehingga
siswa menjadi lebih terbiasa untuk terus menerus berfikir secara menyeluruh dan
aktif mengkomunikasikan permasalahan matematika yang terjadi, khususnya pada
materi segiempat.

2. Tahap Pemfokusan

Pada tahap pemfokusan guru memberikan masalah yang mengarahkan
siswa untuk memfokuskan konsep yang akan dipelajari dengan cara mengaitkan
konsep yang telah dimiliknya dengan konsep yang akan dipelajari yaitu materi
segiempat. Pada tahap ini menurut Wittrock dalam jurnal yang ditulis oleh

Lusiana dkk mengemukakan bahwa, “untuk lebih efektifnya kegiatan

19Jane Goetz, Top Ten Thoughts about Communication in Mathematics, diakses pada
situs:  http://www.kent.k12.wa.us/KSD/15/Communication_in_math.htm, 2004, dalam Ali
Mahmudi, “Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika”, Jurnal MIPMIPA UNHALU, Vol. 8,
No. 1, Februari 2009, h. 6.


http://www.kent.k12.wa.us/KSD/15/Communication_in_math.htm
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pembelajaran  generatif adalah dengan mempengaruhi siswa  untuk
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya secara terencana.?°

Pada tahap pemfokusan guru mulai memfokuskan siswa untuk
mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman mereka sendiri pada materi
segiempat. Hal ini dilakukan melalui pemberian pertanyaan-pertanyaan yang
terdapat pada LKPD (Lembar Kerja Siswa) yang sifatnya mengeksplorasi
informasi baik berupa fakta atau data, dalam hal ini siswa mengaitkan antara
informasi awal yang dimilikinya dengan informasi baru yang akan dipelajari
dengan tujuan untuk memecahkan masalah pada LKPD.

Pada tahap pemfokusan siswa berdiskusi dan bekerjasama dalam
kelompoknya masing-masing untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada
LKPD dengan cara bertukar pikiran, ide dan pendapat yang bertujuan untuk
menggali dan mengkonstruk materi yang sedang dipelajari, sehingga dengan
adanya diskusi kelompok dapat mengembangkan kemampuan siswa. Diskusi
kelompok juga akan melatih siswa untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan
yang dimiliki sehingga mereka memperoleh hasil kerja sesuai dengan kemampuan
serta pengetahuan mereka sendiri. Hasil kerja siswa inilah yang nantinya akan
didiskusikan secara bersama (antar kelompok) pada tahap tantangan.

Pada tahap ini pula guru berperan sebagai fasilitator dan membimbing
jalannya diskusi, membimbing siswa yang kurang paham terhadap permasalahan

yang terdapat pada LKPD dengan cara meberikan pertanyaan-pertanyaan yang

2L usiana, Yusuf Hartono, dan Trimurti Saleh, “Penerapan Model Pembelajaran Generatif
(MPG) untuk Pelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 8 Palembang”, Jurnal Pendidikan
Matematika, Vol. 3, No. 2, Desember 2009, h. 42.
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mengarah kepada penyelesaian yang diharapkan, sehingga akan menciptakan
kondisi kelas yang kondusif, seperti yang dikemukakan oleh Uno dalam jurnal
yang ditulis oleh Lusiana bahwa:

“Untuk menjaga kondisi belajar yang kondusif antara lain dengan membagi

perhatian, yaitu selama pembelajaran berlangsung berikan perhatian yang

sama kepada semua peserta belajar, seperti berusaha berkeliling

keseluruhruang pembelajaran (tidak berada di depan kelas secara terus

menerus), sehingga jika ada kelompok yang menemukan kesulitan yang

mereka tidak dapat memecahkannya pada kelompok mereka, maka mereka

akan bertanya kepada guru, sehingga fungsi guru sebagai motivator,

fasilitator dan bahkan sebagai konektor akan lebih maksimal dilakukan.”?

Perlu diingat pada tahap ini pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari
siswa tidak perlu dijawab langsung. Jika siswa mengajukan suatu ide maka guru
mempertimbangkan gagasan siswa dengan tidak menyalahkannya terlebih dahulu,
akan tetapi mengarahkan siswa dengan cara memberikan pertanyaan yang
mengarah kepada penyelesaian yang diharapkan. Hal ini bertujuan agar siswa
dapat mengkonstruksi sendiri jawaban dari pertanyaan tersebut.
3. Tahap Tantangan
Pada tahap ini siswa diminta untuk membandingkan pendapat mereka

dengan pendapat siswa lainnya dengan tujuan agar terjadinya proses pertukaran
pengalaman dan informasi antar siswa. Setelah siswa menyimpulkan inti
permasalahan dari hasil . diskusi dan menuliskan konsep-konsep materi yang
diperoleh, selanjutnya guru menunjuk salah satu kelompok dan meminta

perwakilan anggota kelompoknya untuk mempresentasikan hasil diskusinya

kepada teman-teman dari kelompok lainnya. Salah satu siswa mempresentasikan

2l_usiana, Yusuf Hartono dan Trimurti Saleh, “Penerapan Model..., h. 42-43,
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hasil kerja kelompoknya, sedangkan kelompok lainnya diberikan kesempatan
untuk mengajukan pertanyaan apabila ada penjelasan yang tidak dipahami atau
ada perbedaan terhadap hasil yang diperoleh. Siswa yang melakukan presentasi
berkewajiban untuk menjawab pertanyaan kelompok lainnya dan dapat juga
dibantu oleh anggota satu kelompoknya, sehingga pada tahap ini siswa akan
belajar bagaimana cara mengemukakan ide, kritik, berdebat dan menghargai
pendapat teman. Saat diskusi berjalan guru berperan sebagai moderator dan
fasilitator agar diskusi dapat berjalan secara terarah.
4. Tahap Aplikasi

Pada tahap aplikasi siswa secara individu menerapkan pengetahuan baru
yang diperoleh melalui penyelesaian masalah pada LKPD untuk menyelesaikan
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan materi dengan cara diberikan
permasalahan secara tertulis. Penerapan konsep baru yang diperoleh untuk
memecahkan masalah yang bersifat aplikasi tersebut dapat melatih kemampuan
siswa. Hal ini dikarenakan ketika siswa mengaplikasikan konsep barunya dengan
cara menulis, siswa secara aktif akan membangun hubungan antara konsep yang
telah ia pelajari dengan konsep yang sudah ia ketahui dengan menghubungkan
penggunaan simbol-simbol dan bahasa matematika yang berkaitan dengan materi
yang akan dipelajari.

Selain itu, pada tahap ini siswa perlu diberikan banyak latihan soal yang
bertujuan agar siswa semakin memahami konsep secara lebih mendalam dan
bermakna, sehingga tingkat retensi siswa akan semakin baik. Pemberian tugas di

luar jam pertemuan merupakan penerapan yang baik untuk dilakukan, sehingga
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pada tahap penerapan ini guru menyediakan atau menyiapkan lembar tugas yang
berguna sebagai bentuk evaluasi dari proses pembelajaran yang dilakukan.
Dengan adanya pemberian tugas siswa berkesempatan untuk mengaplikasikan
konsep baru yang dipelajarinya ke dalam setiap permasalahan yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari.

Tahapan dalam model pembelajaran generatif akan membantu siswa
memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengkonstruksi pengetahuan dan
pemahaman mereka sendiri secara mandiri, sehingga kelebihan dari model
pembelajaran generatif yaitu (1) Memberikan peluang kepada siswa untuk belajar
secara kooperatif; (2) Meningkatkan aktivitas belajar siswa, diantaranya dengan
bertukar pikiran dengan siswa yang lainnya, menjawab pertanyaan dari guru, serta
berani tampil untuk mempresentasikan hipotesisnya; (3) Cocok untuk
meningkatkan keterampilan proses; (4) Merangsang rasa ingin tahu siswa; (5)
Konsep yang dipelajari siswa akan masuk ke memori jangka panjang.??

Ada pula kekurangan dalam menerapkan model pembelajaran generatif
yaitu (1) Kawatirkan akan terjadi salah konsep, oleh karena itu guru harus
membimbing siswa dalam menggali pengetahuan dan mengevaluasi hipotesis
siswa pada tahap tantangan setelah siswa malakukan presentasi. Sehingga siswa
dapat memahami materi dengan benar, meskipun usaha menggali pengetahuan
sebagian besar adalah dari siswa itu sendiri; dan (2) Membutuhkan waktu yang

relatif lama.?®

2\\ena, M, Strategi Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 181.

2 Wena, M, Strategi Pembelajaran Inovatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 182.
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Berdasarkan kelebihan dan kelemahan model pembelajaran generatif yang
telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model pembelajaran
yaitu memberikan peluang siswa belajar secara kooperatif, meningkatkan aktivitas
belajar siwa, dan jua konsep yang dipelajari siswa akan masuk ke memori jangka
panjang. Sedangkan kelemahan model pembelajaran generatif yaitu dikhawatirkan
siswa salah pemahaman konsep dan membutuhkan waktu relatif lama. Maka
untuk mencapai pembelajaran yang maksimal guru harus cermat dalam pemilihan
alat peraga agar alat peraga yang dipilih bisa membantu proses berpikir sisa sesuai
tuntutan generatif. Setiap model pembelajaran selalu memiliki kelebihan dan
kekurangan. Namun, dibalik kekurangannya pasti memiliki kelebihan yang dapat

menunjang proses pembelajaran yang baik dan optimal.

C. Hasil Belajar

a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dan seseorang yang
berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif
menetap. Belajar juga dapat diartikan sebagai aktivitas pengembangan diri melalui
pengalaman, dan proses belajar telah terjadi di dalam diri anak setelah terjadi
perubahan. Perubahan dalam diri anak yang dikatakan sebagai hasil proses
belajar, jika perubahan tersebut diperoleh dari pengalaman sebagai hasil interaksi
dengan lingkungan. Jadi belajar ditandai oleh dua faktor yaitu adanya pengalaman

dan perubahan. Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa



31

belajar merupakan usaha yang dilakukan oleh seseorang melalui proses latihan
atau pengalaman sehingga terjadi perubahan yang lebih baik sebelumnya

Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Selain itu menurut Lindgren, hasil pembelajaran meliputi
kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya
salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang
dikategorikan oleh para pakar pendidikan sebagaimana disebutkan di atas tidak
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, tetapi secara komprehensif.2

Menurut Bloom tipe keberhasilan belajar kognitif meliputi pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Selanjutnya, untuk ranah
afektif meliputi penerimaan, tanggapan, penilaian, pengelolaan, dan penghayatan.
Sedangkan untuk ranah psikomotor meliputi peniruan, manipulasi, ketetapan, dan
artikulasi.®

Dari sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan baik tujuan
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari
Benyamin Bloom yang secara garis besar menjadi tiga ranah yakni: Kognitif,
afektif, dan psikomotor. Pada penelitian ini, penulis hanya mengungkapkan hasil
belajar pada ranah kognitif saja dalam pengaruh model pembelajaran generatif.

Ranah kognitif meliputi kemampuan menyatakan kembali konsep atau prinsip

24M.Thobroni, Belajar dan Pembelajaran : Teori dan Praktik, (Yogyakarta : Ar-Ruzz
Media, 2017), h..20-22.

%5 Sumantri, Strategi Pembelajaran: Teori dan Praktik di Tingkat Pendidikan Dasar,
(Jakarta : Rajawali Pers, 2015), h. 28-31.
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telah dipelajari, dan kemampuan-kemampuan intelektual, seperti

mengaplikasikan prinsip atau konsep, menganalisis, mensintesis, dan

mengevaluasi. Kemampuan-kemampuan yang termasuk domain kognitif.

Berdasarkan taksonomi Bloom yang sudah direvisi oleh Anderson dkk,

dikategorikan lebih terinci secara hirarkis ke dalam enam jenjang kemampuan,

yakni:

a.

Mengingat (C1), jenjang mengingat meliputi kemampuan menyatakan
kembali fakta, prinsip, dan prosedur yang telah dipelajarinya.

Memahami (C2), jenjang memahami meliputi kemampuan menangkap
arti dari informasi yang diterima, misalnya dapat menafsirkan bagan,
diagram, atau grafik, menerjemahkan suatu pernyataan verbal ke dalam
rumusan matematis atau sebaliknya, meramalkan berdasarkan
kecenderungan  tertentu  (ekstrapolasi dan interpolasi), serta
mengungkapkan suatu konsep atau prinsip dengan kata-kata sendiri.
Menerapkan (C3), yang termasuk jenjang menerapkan ialah kemampuan
menggunakan prinsip, aturan, metode yang dipelajarinya pada situasi
baru atau pada situasi konkrit.

Menganalisis (C4), jenjang analisis meliputi kemampuan menguraikan
suatu informasi yang dihadapi menjadi komponen-komponennya
sehingga struktur informasi serta hubungan antar komponen informasi

tersebut menjadi jelas.
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e. Mensinresis (C5), yang termasuk jenjang sintesis ialah kemampuan
untuk mengintegrasikan bagian-bagian yang terpisah-pisah menjadi
suatu keseluruhan yang terpadu.

f. Menghasilkan karya (C6), kemampuan pada jenjang evaluasi ialah
kemampuan untuk mempertimbangkan nilai suatu pernyataan, uraian,

pekerjaan, berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan.

D. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk penelitian ini karena bertujuan
agar memudahkan proses penelitian. Penelitian yang relevan tersebut diantaranya
yaitu:

1. Lisa’itharodhiyah  yang  berjudul Pengembangan  Perangkat
Pembelajaran Model  Generatif Berbasis Edutainment  Untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII-A Mts
Wachid Hasyim Surabaya” Data penelitian dianalisis sehingga
menghasilkan data sebagai berikut: pada proses pengembangan perangkat
pembelajaran memperoleh data bahwa sekolah tersebut menggunakan
kurikulum 2013, karena penelitian ini dilakukan pada topik bunga
tunggal, diskon dan pajak maka menggunakan KD 3.9 dan 4.9 pada
semester genap kelas VII. Kevalidan RPP berkategori sangat valid
dengan rata-rata sebesar 3,4; kevalidan modul siswa berkategori sangat
valid dengan rata-rata sebesar 3,58; kevalidan LKS berkategori sangat

valid dengan rata-rata 3,52. Kepraktisan untuk RPP memiliki rata-rata

nilai yakni, 3,22 yang berarti dalam kategori sangat praktis; kepraktisan
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modul siswa sebesar 3,58 yang berarti dalam kategori sangat praktis; dan
kepraktisan LKS sebesar 3,22 yang berarti dalam kategori sangat praktis.
Pembelajaran tersebut memenuhi kriteria sangat efektif karena
keterlaksanaan sintaks pada pertemuan pertama sebesar 89% dan 96%
pada pertemuan kedua; aktivitas siswa yang relevan selama proses
pembelajaran memiliki rata rata sebesar 25,64% yang berarti dalam
kategori efektif; respon siswa sebesar 78,48% berkategori sangat efektif;
ketuntasan hasil belajar kognitif siswa 100% tuntas dan ketuntasan
penilaian keterampilan 70% tuntas yang berarti dalam kategori efektif;
dan motivasi belajar matematika sebelum dan sesudah menggunakan
pembelajaran model generatif Dberbasis edutainment mengalami
peningkatan sebesar 19,01%.

. Arif Rahman Hakim, dengan judul " Pengaruh Model Pembelajaran
Generatif Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika"
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
generatif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika.
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen pada siswa kelas XI di SMA
Negeri 1 Dukupuntang, Kabupaten Cirebon. Penelitian ini dilakukan
dengan mengambil dua kelas sampel yaitu, kelas eksperimen dengan
jumlah anggota kelas sampel 39 siswa dan kelas kontrol dengan jumlah
anggota kelas sampel 40 siswa. Adapun kelas sampel diambil dua kelas
dari tiga kelas pararel yang penentuannya dilakukan dengan cara acak

(random class sample). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
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adalah dengan teknik tes dalam bentuk soal essay yang telah divalidasi
secara empiris. Analisis data menggunakan uji t, dengan terlebih dahulu
menguji normalitas dan homogenitas. Berdasarkan pengolahan data
diperoleh hasil terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran generatif terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika.?®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wini Sutiyani dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Generatif Tehadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Siswa” menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematik siswa yang proses pembelajarannya menggunakan model
pembelajaran generatif lebih baik daripada siswa yang proses
pembelajarannya menggunakan pembelajaran konvensional. Nilai rata-
rata pada setiap indikator kemampuan komunikasi matematik kelas
eksperimen selalu tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran generatif berpengaruh positif terhadap kemampuan
komunikasi matematik siswa.?’

4. Penelitian yang dilakukan oleh Lusiana, Yusuf Hartono, dan Trimurti
Saleh dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Generatif untuk

Pelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 8 Palembang” juga

B Arif Rahman Hakim, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika, Jurnal Formatif 4(3): 196-207, 2014.

2'Wini Sutiyani, “Pengarun Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematik Siswa (Penelitian Quasi Eksperimen di SMP Madani Depok)”, SKripsi,
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2013), h. 67.
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menunjukkan bahwa, penerapan model pembelajaran generatif untuk
matematika di kelas X dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dapat
meningkatkan ketuntasan belajar secara klasikal dari sebelumnya,
interaksi antara guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa lainnya
menjadi lebih kondusif sehingga siswa menjadi lebih aktif dimana
masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal
mungkin.?®
E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis berasal dari dua kata, yaitu hypo artinya sementara, dan thesis
artinya kesimpulan. Dengan demikian, hipotesis berarti dugaan atau jawaban
sementara terhadap suatu permasalahan penelitian. Menurut Fraenkel dan Wallen
mengemukakan hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari
suatu penelitian.?® Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah apakah hasil
belajar siswa dengan pnerapan model pembelajaran generatif lebih baik dari pada

yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

28| usiana, Yusuf Hartono, dan Trimurti Saleh, “Penerapan Model Pembelajaran
Generatif (MPG) untuk Pelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 8 Palembang”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, Desember 2009, h. 44.

29Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012) h.197



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar
data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan
penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data. Metode
merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. Adapun
penetapan metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.t

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimen. Menurut Sutter dalam quasi eksperimen design peneliti mengambil
dua kelas yang akan diberikan perlakuan berbeda, yaitu kelas kontrol dan kelas
eksperimen Adapun desain penelitian yang digunakan adalah jenis Pretest-
Postest Control Group Design. Dengan penelitian Pretest-Postest Control Group
Design menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada
kelas eksperimen diberikan tes awal (pretest) untuk melihat kemampuan dasar
peserta didik, setelah itu diberikan perlakuan sebagai eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran generatif saat proses pembelajaran. Setelah
pembelajaran selesai, peserta didik diberikan tes akhir (post-test) untuk melihat
perubahan kemampuan hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran

tersebut. Begitupun halnya di kelas kontrol di berikan tes awal (pre-test) dan

1 Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207.
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menerapkan non model pembelajaran generatif saat proses pembelajaran, dan
setelah itu peserta didik diberikan tes akhir (post-tets).2Adapun desain
penelitiannya dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Pretest-Postest Control Group Design

Kelas Pretest Perlakuan Post test
Eksperimen 01 X O2
Kontrol 01 o))

Sumber : Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2006
Keterangan:
O:1 = Pre-test

O = Post- test
X = Treatment yang diberikan pada kelas eksperimen.®

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto, populasi adalah seluruh subjek penelitian
sedangkan sampel sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 11 Banda Aceh tahun ajaran
2021/2022.

Penelitian ini menggunakan simple random sampling. Dikatakan simple
(sederhana) karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Asumsi tersebut
didasarkan pada alasan bahwa peserta didik yang menjadi subjek penelitian
duduk pada tingkat yang sama dan pembagian kelas tidak berdasarkan rangking.

Dengan demikian, anggota populasi adalah homogen.* Adapun yang dipilih secara

2 Sanjaya. Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media Group, 2013), h.14.
3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.108-109.

“Sugiyono, Metode Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 82.
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acak dalam hal ini adalah kelasnya, vyaitu dengan menggunakan tabel
angka random. Adapun kelas yang terpilih adalah kelas VI1I-B sebagai kelas
eksperimen dan kelas V1I-A sebagai kelas kontrol.
C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan peneliti. Adapun instrumen
penelitian yang digunakan terdiri dari instrumen pelaksanaan pembelajaran yang
terdiri dari Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) serta instrumen pengumpulan data yang terdiri dari lembar
tes yang berupa soal tes yang terdiri dari pre-test dan post-test. Pre-test adalah tes
awal yang digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum
dilaksanakanya kegiatan belajar-mengajar. Sedangkan post-test yaitu tes yang
diberikan kepada siswa setelah selesai pembelajaran, tes ini bertujuan untuk
mengetahui hasil belajar siswa setelah mendapatkan pembelajaran generatif dan
pembelajaran konvesional.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa tes
berbentuk essay. Tes adalah alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan yang
berbentuk pemberian tugas (pertanyaan yang harus dijawab) atau perintah-

perintah yang harus dikerjakan sehingga data yang diperoleh dari penelitian
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tersebut dapat melambangkan sebagai hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Generatif.

Tes dilakukan pada dua kelas, kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Masing-masing kelas akan dilakukan dua kali tes yaitu Pre-Test dan Post-Test
yang masing-masing berbentuk essay.Pre-Test diberikan sebelum berlangsungnya
pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki
siswa. Setelah melakukan pembelajaran selama dua kali pertemuan dengan
menerapkan model Pembelajaran Generatif dan konvensional siswa diberikan

Post-Test berupa 4 butir soal essay.

E. Teknik Analisis Data

Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu
penelitian, karena pada tahap ini hasil peneliti dapat dirumuskan.Setelah
semua data terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan statistik yang
sesuai untuk kemudian diambil kesimpulan.® Data yang dianalisis yaitu:
1. Analisis hasil belajar

Data hasil Pre-Test dan Post-Test adalah data yang diperoleh dari dua
kelas sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Selanjutnya data tersebut
diuji dengan menggunakan uji-t pihak kanan pada taraf signifikan « = 0,05.
Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

5 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana,
2012), h.209.
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a. Membuat daftar distribusi frekuensi
Untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang
sama, lakukan sebagai berikut:

1) Menentukan rentang (R) adalah data terbesar dikurangi data
terkecil.
R = data terbesar — data terkecil

2) Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan
sturges yaitu:
1+ 3,3 log n, dimana n menyatakan banyak data.

3) Menentukan panjang kelas interval (p)

_ Rentang
"~ Banyak kelas

p

4) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bisa diambil
sama dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari
terkecil tetapi selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang
telah ditetapkan. Selanjutnya daftar diselesaikan dengan
menggunakan harga-harga yang telah dihitung.®

b. Menentukan nilai rata-rata (x)
Data yang telah disusun dalam daftar frekuensi, nilai rata-rata ()

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
2 fix;
Xfi

X =

6 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsido,1992), h.47-48.
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Keterangan:

X = skor rata-rata siswa

fi = frekuensi kelas interval data
xi = nilai tengah’

c. Varian (s2)

Varian dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

n Y, fixiz — (Q, fixi)?

st = nn—1)

Keterangan:

n = jumlah siswa

fi = nilai frekuensi rata-rata
xi = nilai tengah

s2 = Simpangan baku

d. Uji Normalitas Data
Untuk mengetahui normal tidaknya data, diuji menggunakan chi-kuadrat

dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

x% = Distribusi chi-kuadrat

0i = Frekuensi pengamatan

Ei = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyak kelas interval®

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi normal atau

tidak.

7 Sudjana, MetodaStartistika..., h.67

8 Sudjana, Metoda Statistika..., h.99
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Langkah berikut adalah membandingkan x2nhitung dengan x2waper dengan
taraf signifikan ¢ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan criteria
pengujian adalah tolak Ho jika x2 > x2(1 — a)(k — 1) dan dalam hal lainnya Hi
diterima.®

e. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. untuk menguji homogenitas digunakan
statsitik:

Keterangan:

sf = varians terbesar
s = varians terkecil®

varians terbesar

varians terkecil

2
s

F=52
2

Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho hanya jika F > F;a(nl_lnz_l),
£ :

dalam hal lainya H1 diterima.*!
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
Ho: Data memiliki varians yang sama

H1: Data tidak memiliki varians yang sama

% Sudjana, Metoda Statistika..., h. 245.
10 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250.

11 Sudjana, Metoda Statistika..., h. 250.



f. Pengujian Hipotesis
Untuk menguji  hipotesis yang telah dirumuskan yaitu

menggunakan statistik uji-t, digunakan rumus sebagai berikut:

t —X1=X2
Vi, 2
niy n2
Keterangan:
t  =hargat observasi atau hitung

X1 = rata-rata nilai kelas eksperimen

X2 = rata-rata nilai kelas kontrol

s = varians kelas eksperimen

s% = varians kelas kontrol

n1 = jumlah responden pada kelas eksperimen
nz2 = jumlah responden pada kelas kontrol

44

dengan

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: pu1 = w2 : Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan

pembelajaran generatif tidak lebih baik daripada yang

diajarkan dengan pembelajaran konvensional

Ha: p1 > p2 @ Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan penerapan

pembelajaran generatif lebih baik daripada yang diajarkan

dengan pembelajaran konvensional

Berdasarkan hipotesis tersebut dianalisis Pada taraf signifikan « =0,05

dengan kriteria pengujian didapat dari daftar distribusi students-t

dk =

(n1 + n2 — 2) serta peluang (1 — a). Kriteria pengujian adalah tolak Ho jika

thitung > teabel dan terima H1. Jika thicung < teaver terima Ho dan tolak Hi.'?

12 Sudjana, Metoda Statistika..., h.243.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini telah dilaksanakan di SMPN 11 Banda Aceh
yang berlokasi di JI. Tgk. Chik Cot Aron, Lamjabat, Kec. Meraxa, Kota Banda
Aceh pada tanggal 24 s/d 31 Mei 2022. Sebelum melaksanakan proses
pengumpulan data, peneliti terlebih dahulu berkonsultasi dengan guru matematika
tentang jalannya penelitian di sekolah tersebut. Kemudian peneliti mempersiapkan
instrumen penelitian untuk materi belahketupat dan jajargenjang yang terdiri dari
RPP, LKPD, soal pre-test dan post-test. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua siswa kelas VII di SMPN 11 Banda Aceh yang terdiri dari 2 kelas.
Sedangkan yang menjadi sampelnya adalah kelas VII-1 sebagai kelas kontrol dan
kelas V1I-2 sebagai kelas eksperimen .

Peneliti  telah mengumpulkan data kelas eksperimen  yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Generatif dan data kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Jumlah siswa yang
terdapat di kelas eksperimen adalah 22 siswa dan jumlah siswa yang terdapat pada
kelas kontrol adalah 23 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
Tahun Ajaran 2022/2023 setelah berkonsultasi dengan guru bidang studi
matematika. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.1

berikut ini.
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Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

No Hari/Tanggal Kegiatan Waktu Kelas
(menit)

1 Selasa/ 24-05-2022 Pre- test 30 menit Eksperimen
2 Selasa/ 24-05-2022 Pertemuan | 90 menit Eksperimen
3 Selasa/ 24-05-2022 Pre- test 30 menit Kontrol

4 Selasa/ 24-05-2022 Pertemuan | 90 menit Kontrol

5 Jumat / 27-05-2022 Pertemuan |1 80 menit Eksperimen
6 Selasa/ 31-05-2022 Post-test 40 menit Eksperimen
7 Selasa / 31-05-202 Pertemuan |1 80 menit Kontrol

8 Selasa/ 31-05-2022 Post-test 40 menit Kontrol

Sumber: Jadwal Penelitian di SMPN 11Banda Aceh

2. Analisis Data Tes Kemampuan Pre-Test
Penilaian pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara
tertulis dan dilaksanakan dalam dua tahap. Pre-test diberikan sebelum
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan post-test diberikan setelah pembelajaran
selesai. Skor hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2 Data Hasil Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Pre- test Kode Siswa Sk?(;;re_
1 2 3 4 9
1. MRD 65 AN 55
2. MRP 5h AD 65
3. MR 55 ATA 45
4, MR 55 AH 50
5. MT 60 CKl 45
6. MA 70 DAR 35
7. ML 55 ENE 35
8. MAN 65 FR 30
9. MFR 55 FAP 50
10. MFH 50 FA 40
11. MFF 45 FMT 50
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1 2 3 4 5
12. MFA 55 FM 60
13. MH 60 HH 45
14. NV 45 HR 35
15. NQS 75 HDR 45
16. NS 35 IK 55
17. PA 40 IM 50
18. RF 55 CD 55
19. RRS 60 KCL 40
20. SSS 50 KAS 60
21, SA 45 MRS 50
22, FR 35 MS 25
23, ASW 40

a. Pengolahan Pre-test Kelas Eksperimen

1) Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan
Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi Pre-test hasil belajar

matematika siswa kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi

untuk data Pre-test eksperimen hasil hasil belajar matematika adalah sebagali

berikut:

Rentang (R)

Rentang (R)

Banyak Kelas (k)

Banyak Kelas (k)

= Data Terbesar — Data Terkecil

=75-35

=40

=1+ 3,3log (n)

=1+ 3,3log22

=1+ 3,3 (1,342)

=1+4,42

=5,429

9

(dibulatkan k =6)
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rentang

Panjang Kelas = banyak kelas

=20
6

Panjang Kelas = 6,67 (dibulatkanp=7)

Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun daftar distribusi

frekuensi pada Tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen

Nilai fi Xi x? fiXi fiXiZ
35-41 4 38 1444 152 5776
42 — 48 3 45 2025 135 6075
49 — 55 8 52 2704 416 21632
56 — 62 3 59 3481 177 10443
63 — 69 2 66 4356 132 8712
70-76 2 3 5329 146 10658
Jumlah 22 333 19339 1158 63296

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai
berikut:

%1 = Xfixi = 1158 = 52 64
T 22

Varians dan simpangan bakunya adalah:

- n . fixi2 — (O fix1)?
L nn—1)

S

,_ 22(63296) - (1158)2

51 22022 — 1)

1392512 — 1340964
B 22(21)

5,2

, _ 51548

51T 462
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s12 = 111,58
s1=10,56

Berdasarkan perhitungan tersebut, Pre-test untuk kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata (x1) = 52,64 variansnya (s12) = 111,58 dan simpangan
bakunya (s1) =.10,56

2) Uji Normalis Data

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dilakukan
dengan distribusi chi-kuadrat.

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test kelas eksperimen

diperolehx = 52,64 dan si1 = 10,56. Adapun analisis uji normalitas data

sebagaimana yang disajikan dalam tabel 4.4 berikut.

Tabel 4.4 Uji Normalitas Sebaran Data Pre-Test Kelas Eksperimen

o Batas Frekuensi Frekuensi
Nilai Batas Z Luas .
Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (ED) (0)
1 2 3 4 5 6 7
345 | -1,72 | 0,4573
35-41 0,1042 2,2924 4
415 | -1,05 | 0,3531
42 — 48 0,2014 4,4308 3
485 | -0,39 | 0,1517
49 - 55 0,2581 5,6782 8
55,5 0,27 0,1064
56 — 62 0,2174 4,7828 3
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1 2 3 4 5 6 7
62,5 0,93 0,3238
63 - 69 0,1214 2,6708 2
69,5 1,60 0,4452
70-76 0,0429 0,9438 2
76,5 2,26 0,4881
Jumlah 22

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
kelas interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas bawah - 0,5=35-0,5= 34,5
(2) Menentukan luas batas daerah dengan dengan menggunakan tabel “luas

daerah dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z” namun sebelumnya

harus menentukan nilai zscore dengan rumus Zscore = kﬂﬂﬁ-ﬂsm%yaitu:
Xj- X
Zscore ==
S1
_34,5-52,64
10,56
=-1,72

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel zscore dalam lampiran

(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurvazscore yaitu:
Luas daerah = 0,4573- 0,3531 =0, 1042

(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas

daerah dengan banyaknya data, yaitu :
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Ei = Luas daerah tiap kelas Interval x banyak data
Ei=0,1042 x 22
Ei=2,2924
1) Frekuensi pengamatan (Oi) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2

k(0; — Ey)?
X =22 ————

Ei

, (4 -2,2924)*> (3-4,4308)> (8—5,6782)> (3-4,7828)?
= + + + +
X 2,2924 4,4308 5,6782 4,7828

(2-2,6708)* (2 -0,9438)2
2,6708 * 0,9438

v* =1,272 + 0,462 + 0,949 + 0,665 + 0,168+1,182

¥> = 4,698

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan k = 6, maka derajat
kebebasan (dk) =k —-1=6—-1=5
Dengan nilai chi-kuadrat tabel adalah:

x? gl
(1-a)(k-1)  (A-a)(k-1)

_ .2

= X (1-0,05)(5)

=111

Kriteria pengambilan keputusannya vyaitu: “tolak Ho jika 3% >
32(1_q)k—1y dengan o = 0,05, terima Ho jika 5% < *1.oyqc1y Oleh karena 32 <

32(1—ay(k—1) Yaitu 4,698 < 11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal.
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b. Pengolahan Pre- Test kelas kontrol

1. Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan
Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (S)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi Pre-test hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data

Pre-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

Rentang (R) = Data Terbesar — Data Terkecil
=65—25

Rentang (R) =40

Banyak Kelas (k) =1+ 3,3log (n)
=1+ 3,3log23

=1+ 3,3(1,3617)
=1+ 4,494

Banyak Kelas (k) = 5,494 (dibulatkan k = 6)

rentang

Panjang Kelas ~ banyak kelas

= 40
6

Panjang Kelas = 6,666 (dibulatkanp =7)

Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-Test Kelas Kontrol

Nilai fi Xi x? fixi fixz
2531 2 28 784 56 1568
3238 3 35 1225 105 3675
39— 45 7 42 1764 294 12348
46 — 52 5 49 2401 245 12005
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53 -59 3 56 3136 168 9408
60 - 66 3 63 3969 189 11907
Jumlah 23 273 13279 1057 50911

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai

berikut:

_ Yfx 1057

X = 45,96

2 2 fi 23
Varians dan simpangan bakunya adalah:

, n ), fixi2 — Q. fix1)?

52 nn—1)

) _ 23(50911)-(1057)?

52 23(23-1)
, 1170953 -1117249
o TEEED
s o 53704
2~ 506
s22= 106,134
s> =10,302

Berdasarkan perhitungan tersebut, pre-test untuk kelas kontrol diperoleh

nilai rata-rata (x2) = 45,96, variansnya (s22) = 106,134 dan simpangan

bakunya (sz) = 10,302.
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2. Uji Normalis Data
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
distribusi chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data Pre-test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk Pre-test kelas kontrol
diperoleh x = 45,96 dan si1 =10,302. Adapun analisis uji normalitas data
sebagaimana yang disajikan dalam tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Data Pre-test Kelas Kontrol

- Batas Frekuensi Frekuensi
Nilai | Batas Z Luas .
Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (ED) (0)
245 | -2,08 | 0,4812
25-31 0,062 1,426 2
31,5 | -1,40 | 0,4192
3238 0,155 3,565 3
38,5 | -0,72 | 0,2642
3945 0,2482 5,7086 7
455 | -0,04 | 0,016
46 — 52 0,2549 5,8627 5
52,5 0,64 | 0,2389
53 -59 0,166 3,818 3
59,5 1,31 | 0,4049
60 - 66 0,0718 1,6514 3
66,5 1,99 | 0,4767
Jumlah 23

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Keterangan:

(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
kelas interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas bawah - 0,5=25-0,5=245
(2) Menentukan luas batas daerah dengan dengan menggunakan tabel “luas

daerah dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z” namun sebelumnya

kelas atas—x

harus menentukan nilai zscore dengan rumus Zgepre = S ,

yaitu:

Zscore 3 X §
S1

_ 24,5-4596
10,302

=-2,08

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel zscore dalam lampiran

(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisinh dari kedua batasnya berdasarkan kurva zscore
yaitu:
Luas daerah = 0,4812 - 0,4192 = 0,062

(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu :

Ei = Luas daerah tiap kelas Interval x banyak data
Ei = 0,062 x 23
Ei= 1,426
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(6) Frekuensi pengamatan (0i) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k(0; — E)?
x= i Ei

, (@- 1,426)° . (3 - 3,565)2 . (7 — 5,7086)° L (5- 5,8627)2
X = TT1426 3,565 5,7086 5 8627

(3-3,818)° , (3-1,6514)?
3,818 1,6514

¥?=0,2311 + 0,0895 + 0,2922 + 0,1303 + 0,1753+1,1032
v2 =2,0216
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan k = 6, maka derajat
kebebasan (dk) =k—-1=6—-1=5
Dengan nilai chi-kuadrat tabel adalah:
x? = x?
A-a)(k=1) A-a) (k=1
=X 2(1—0,05)(5)
=111
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho jika 3% >
32(1_qyk—1) dengan o = 0,05, terima Ho jika 3 < 1*; 0.1y Oleh karena 32 <

321~ (k—1) Yaitu 2,0216 < 11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal.
3. Uji Homogenitas Data Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini memiliki variasi yang sama. Adapun hipotesis yang akan diuji

pada taraf signifikan a = 0,05 yaitu :
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Ho = Data memiliki varians yang sama

H1 = Data tidak memiliki varians yang sama
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s2 = 111,576 dan s2 =
1 2

106,134 untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

¢ varians terbesar
hitung = o, arians terkecil

2

Si

fhitung ::2
2

111,576
Ehicung = 106,134

fhitung =1,05

Keterangan:
sf = varians terbesar
s4 = varians terkecil

Selanjutnya menghitung ftaser Sebagai berikut.
dki=(ni—1)=22-1=21
dk2 = (n2—1) =23 —1=22
Berdasarkan taraf signifikan 5% = (a = 0,05) dengan dk1 = (n1 — 1) dan
dkz2 = (n2 — 1), diperoleh:
Frabet = Fa (dk1, dk2)
=0,05(21,22)
= 2,05

Oleh karena Fhitung < Fravel yaitu 1,05 < 2,05 maka terima Ho dan dapat

disimpulkan bahwa data memiliki varians yang sama.



58

4. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata Pre-Test
Berdasarkan hasil perhitungan sebelumnya, diketahui bahwa data skor tes
awal dari kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan homogen,
maka untuk menguji kesamaan dua rata-rata digunakan uji t. Hipotesis yang akan
diuji pada taraf signifikan @ = 0,05. Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji
adalah sebagai berikut:
Ho: u2 = pa1 : Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen sama dengan nilai
rata-rata pre-test kelas kontrol
Hi: pz2 G p1 @ Nilai rata-rata pre-test kelas eksperimen tidak sama dengan
nilai rata-rata pre-test kelas kontrol
Uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut sudjana kriteria
pengujiannya adalah “Terima Ho jika —t

< thitung <ty 1, dalam hal

(13'@ (1}
lain Ho ditolak”. Derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (n1 + n1 — 2)

dengan peluang (1 —1a). Sebelum menguji kesamaan rata-rata kedua sampel,
2

terlebih dahulu data-data tersebut didistribusikan ke dalam rumus varians
gabungan (s%gap). Berdasarkan hasil perhitungan sebelumya diperoleh:

X1 =52,64 s12 =11158 ni = 22

X2 = 4596 s22=106,13 nz =23

Selanjutnya menentukan nilai  thinmgdengan menggunakan rumus uji-t
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_ 52,64 - 45,96

- JAILE8 | 10613
2 23

6,68

t = —

V9,69

t =215
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka dapat
thitung2,15 untuk membandingkan dengan ttaret maka perlu dicari dahulu derajat
kebebasan dengan menggunakan rumus:
dk = (n1 + nz2 — 2)
=2 +e3} D
=43
Berdasarkan taraf signifikan dan derajat kebebasan, dari tabel distribusi t

diperoleh t(975)43) = 2,423 sehingga _t(l—lza) < thitung < t(l_lg) yaitu
—2,423 < 2,15 < 2,423, maka sesuai dengan Kriteria pengujian Ho diterima.
Dengan demikian disimpulkan bahwa nilai rata-rata siswa kelas eksperimen dan

kelas kontrol adalah sama.

3. Analisis Data Tes Kemampuan Akhir (Post-Test)

Nilai tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol

dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.



60

Tabel 4.7 Data Hasil Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa Skor Post- Kode Siswa Skor Post-
Test Test
1. MRD 70 AN 75
2. MRP 75 AD 70
3. MR 60 ATA 75
4, MR 60 AH 65
5. MT 90 CKI 65
6. MA 95 DAR 60
7. ML 70 ENE 55
8. MAN 70 FR 55
9. MFR 75 FAP 85
10. MFH 70 FA 60
11. MFF 90 FMT 55
12. MFA 80 FM 75
13. MH 85 HH 70
14. NV 85 HR 45
15. NQS 80 HDR 65
16. NS 85 IK 80
17. PA 80 JM 85
18. RF 85 CD 70
19. RRS 80 KCL 50
20. SSS 90 KAS 80
21. SA 65 MRS 75
22. FR 85 MS 45
23. ASW 65

Sumber: Hasil Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

a. Pengolahan Post-Test Kelas Eksperimen
1) Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan
Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi Post-test hasil belajar
matematika kelas eksperimen. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data Post-test kelas eksperimen hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:
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R = Data Terbesar — Data Terkecil
=95-60
R =35
K =1+ 3,3log (n)
=1+ 3,3log22
=1+ 3,3(1,3424)
=1+ 4,4299
K =5,4299 (dibulatkan k = 6)
Panjang Kelas =_ Tengne
banyak kelas
=3
6
Panjang Kelas = 5,83 (dibulatkan p = 6)

Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi
frekuensi pada Tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-Test Kelas Eksperimen

Nilai fi Xi x? fixi fixs
60 — 65 3 62,5 3906,25 187,5 11718,75
66— 71 4 68,5 4692,25 274 18769
72717 2 745 5550,25 149 11100,5
78 — 83 4 80,5 6480,25 322 25921
84— 89 5 86,5 7482,25 4325 37411,25
90 - 95 4 92,5 8556,25 370 34225
Jumlah 22 465 36667,5 1735 1391455

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai

berikut:

_ Xfix; 1735

x = 78,86

1 3fi 22
Varians dan simpangan bakunya adalah:

, n ) fixiz — (3 fix1)?
B nn—1)

S1
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,_ 22(139146)-(1735)?

S1

22 (22-1)

, 3061201 - 3010225
517 22 (21)

, 50976
S =
T 762
s12 = 110,34
s1 = 10,504

Berdasarkan perhitungan tersebut, post-test untuk kelas eksperimen diperoleh
nilai rata-rata (x ) = 78,86 variansnya (s12) = 110,34 dan simpangan bakunya
(s1)=10,504
2) Uji Normalis Data
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan distribusi chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen
diperolehx = 78,86 dan s1 = 10,504. Adapun analisis uji normalitas data

sebagaimana yang disajikan dalam tabel 4.9 berikut.
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Tabel 4.9 Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Kelas Eksperimen

Batas Frekuensi | Frekuensi
- Batas Z Luas :
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapka | Pengamata
Daerah n (Ei) n (01)
59,5 -1,84 0,4671
60 — 65 0,0691 1,5202 3
65,5 -1,27 0,398
66 — 71 0,14 3,08 4
71,5 -0,70 0,258
72177 0,2063 4,5386 2
77,5 -0,13 0,0517
78 — 83 0,2217 4,8774 4
83,5 0,44 0,17
84 — 89 0,1738 3,8236 5
89,5 1,01 0,3438
90-95 0,0991 2,1802 4
95,5 1,58 0,4429
Jumlah 22

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas

kelas interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas bawah - 0,5=60-0,5=59,5

(2) Menentukan luas batas daerah dengan dengan menggunakan tabel “luas

daerah dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z” namun sebelumnya

harus menentukan nilai zscore dengan rumus zscore = mﬂfsﬂs;*’,—yaitu:
Zscore = X #
S1

_ 595-7886

10,504

=—1,84



64

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel zscore dalam lampiran
(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap
kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva zscore
yaitu:
Luas daerah = 0,4671 - 0,398 = 0,0691
(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas
daerah dengan banyaknya data, yaitu :
Ei = Luas daerah tiap kelas Interval x banyak data
Ei = 0,0691 x 22
Ei=1,5202
6) Frekuensi pengamatan (0i) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2 _ vk (0—Ep?
X = Zi o

,  (3-15202)* - 3,08) L@- 4,5386)° , (4-4,8774)°
L = 71,5202 3,08 4,5386 48774

, G- 3,8236)° , (4-2,1802)?
3,8236 2,1802

2=1,4405 40,2748 + 1,4199+ 0,1578+0,3619+1,519
¥2 =5,174
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan k = 6, maka derajat
kebebasan (dk) =k —-—1=6—-1=5.
Dengan nilai chi-kuadrat tabel adalah:

x? = x?
A-ok-1)  (1-a)(k-1)
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_ .2
= X (1-0,05)(5)

=111
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k-1=6-1=5

maka Xz(l-(x)(k-l): 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho jika
32 2 32,01 dengan o = 0,05, terima Ho jika »° < Xz(l-a)(k-l)' Oleh
karena 32 < 3%,_, g Yaitu 5174 < 11,1 maka terima Ho dan dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
b. Pengolahan Post-Test Kelas Kontrol

1) Mentabulasi Data dalam Tabel Distribusi Frekuensi, Menentukan
Nilai Rata-Rata (x) dan Simpangan Baku (s)

Data yang diolah adalah skor total dari data kondisi post-test hasil belajar
matematika kelas kontrol. Berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk data

Post-test kelas kontrol hasil belajar matematika adalah sebagai berikut:

R = Data Terbesar — Data Terkecil
=85—45
R =40
K =1+ 3,3log (n)
=1+ 3,3log23
=1+43,3(1,3617)
=1+ 4,497
K = 5,497 (dibulatkan k = 6)
Panjang Kelas =_ rentans
banyak kelas
-
6

= 6,67 (dibulatkan p = 7)
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Berdasarkan panjang kelas dan banyak kelas, maka disusun distribusi

frekuensi pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Kontrol

Nilai fi Xi x? fixi fixz
4551 3 48 2304 144 6912
52 - 58 3 55 3025 165 9075
59 — 65 6 61,5 3782,25 369 226935
66 — 72 3 69 4761 207 14283
73-79 4 76 5776 304 23104
80 — 86 4 83 6889 332 27556
Jumlah 23 392,5 26537,25 1521 103623,5

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, diperoleh nilai rata-rata dan varians

sebagai berikut:

Il PRl

x = 66,13

i X fi 23
Varians dan simpangan bakunya adalah:

' i n ) fixiz — (3 fix1)?
B nn—1)

S?

. 23(103623,5)-(1521)’

S2

23 (23-1)
, 2383341,5-2313441
57 23 (22)
5, 698995
2 506
522 = 138,14
s2 =V138,14

s2= 11,75
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Berdasarkan perhitungan tersebut, post-test untuk kelas kontrol diperoleh
nilai rata-rata (x2) = 66,13, variansnya (sz22) = 138,14 dan simpangan bakunya

(s2) = 11,75.

2) Uji Normalis Data
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan
distribusi chi-kuadrat.
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas kontrol adalah
sebagai berikut:
Ho = Data berdistribusi normal
H1 = Data tidak berdistribusi normal
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk post-test kelas kontrol
diperolehx = 66,13 dan sz = 11,75. Adapun analisis uji normalitas data
sebagaimana yang disajikan dalam tabel 4.11 berikut.

Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Data Post-Test Kelas Kontrol

- Batas Frekuensi Frekuensi
Nilai | Batas Z Luas .
Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan
Daerah (ED) (0)
1 2 3 4 5 6 7
445 -1,84 0,4671
45 -51 0,0746 1,7158 3
515 | -1,24 | 0,3925
52 - 58 0,1252 2,8796 3
575 | -0,73 | 0,2673
59 - 65 0,2474 5,6902 6
65,5 | -0,05 | 0,0199
66 — 72 0,2253 5,1819 3
72,5 0,54 0,2054
73-179 0,1675 3,8525 4




79,5 1,14 0,3729

80 — 86

0,0853

1,9619

86,5 1,73 0,4582

Jumlah

23

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Keterangan:

(1) Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data

sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval, yaitu batas
kelas interval dikurang dengan 0,5, yaitu:

Batas kelas = Batas hawah - 0,5 =45-05 =445

(2) Menentukan luas batas daerah dengan dengan menggunakan tabel “luas

daerah dibawah lekungan normal standar dari 0 ke Z” namun sebelumnya

harus menentukan nilai zscore dengan rumus zscore = kﬂﬂmsm%yaitu:
Zscore = - «1
S1

_ 445-66,1364,934
11,75

=-1,84

(3) Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel zscore dalam lampiran

(4) Dengan diketahui batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah untuk tiap

kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya berdasarkan kurva zscore
yaitu:

Luas daerah = 0,4671— 0,3925= 0,0746

(5) Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan luas

daerah dengan banyaknya data, yaitu :
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Ei = Luas daerah tiap kelas Interval x banyak data
Ei = 0,0746x% 23
Ei=1,7158
(6) Frekuensi pengamatan (0i) frekuensi pada setiap kelas interval tersebut.
Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

2

k(0; — Ey)?
X =2 ———

Ei

,_ (3-L7158)° (3-28796)° (6-56902)" (3-51819)
X = — 17158 2,879 5,6902 5,1819

N (4-3,8525)°  (4-1,9619)
3,8525 1,9619

2=0,9611 + 0,005+ 0,0169+ 0,9187 + 0,0057+2,1173
¥2 = 4,025
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dan k = 6. Maka derajat
kebebasan (dk) =k —-1=6—-1=5.
Dengan nilai chi-kuadrat tabel adalah:

5 = x?
A-a)k-1)  (1-a)(6-1)

_ 2
= X (1-0,05)(5)
=111
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “tolak Ho jika 32 >
32(1_ayk—1) dengan o = 0,05, terima Ho jika x* < °1.oyqc1y Oleh karena3? <

32 _oyk—1y Yaitu 4,025 <'11,1 maka terima Ho dan dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal .
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3) Uji Homogenitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini memiliki variasi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan
a = 0,05 yaitu:
Ho = Data memiliki varians yang sama

H1 = Data tidak memiliki varians yang sama

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s2 = 110,34 dan s2 =
1 2

138,14 untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut:

varians terbesar

fr. = 3 j
hitung ™ o, arians terkecil
2
£ | B
hitung —
s

138,14
fhitung = m

fhitung =125
Keterangan:
s¢ = varians terkecil
s% = varians terbesar

Selanjutnya menghitung ftave:

dki=(m1—1)=22—-1=21
dk2 = (n2—1)=23-1=22

Berdasarkan taraf signifikan 5% = (a« = 0,05) dengan dk1 = (n1 — 1) dan

dkz2 = (n2 — 1), diperoleh:

Frabel = Fa(qky dky)

=0,05(21,22)
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=212
Oleh karena Fnitung < Fraber Yaitu 1,25 < 2,12 maka terima Ho dan dapat
disimpulkan bahwa data memiliki varians yang sama.
4) Pengujian Hipotesis

Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus uji-t

adalah sebagai berikut:

Ho: p2 = p1 @ Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Generatif tidak lebih baik atau sama dengan yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN 11 Banda
Aceh.

Hi: p2 > p1 @ Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Generatif lebih baik daripada yang diajarkan
dengan pembelajaran konvensional di SMPN 11 Banda Aceh.

Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu a= 0,05 dengan dk =

(n1 +n1 — 2). Dengan kriteria pengujian adalah terima Ho jika thitung <

t(1—§a) dan tolak Ho jika thitung>t(1_lza). Berdasarkan hasil perhitungan

sebelumya diperoleh:
X1 =7886 @ s12 =110,34 ni = 22
X2 = 66,13 s22 = 138,14 nz = 23

Selanjutnya menentukan nilai tsicung dengan menggunakan rumus uji-t




78,86 - 66,13

23

_ 12,73
V11,02

¢ = 127
3,32

t =3,84

\/‘110 34 + 338,14
22
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka dapat

thitung = 3,84 untuk membandingkan dengan t:aret maka perlu dicari dahulu

derajat kebebasan dengan menggunakan rumus:

dk = (n1 + nz2 — 2)
=(22+23-2)
=43

Leabel = L(1-a)(dk)
= 1(1-0,05)(43)
= t(0,95)(43)

= 2,201

Berdasarkam kriteria pengujian adalah “terima Ho jika thitung < ttabel

dan tolak Ho jika thitung > traber”. Oleh karena jika thitung < tabel, Yaitu

3,84 > 2,201 maka terima Hidan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar

matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Generatif lebih

baik daripada yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN 11

Banda Aceh.
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B. Pembahasan

Hasil penelitian yang diperolen menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Generatif lebih baik
daripada yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional di SMPN 11 Banda
Aceh. Menurut peneliti yang menyebabkan hasil belajar matematika siswa lebih
baik menggunakan model pembelajaran Generatif, karena pada kegiatan model
pembelajaran Generatif, secara berkelompok siswa belajar dan menemukan
langkah-langkah dari setiap tahap pembelajaran, sedangkan pembelajaran
konvensional yang guru gunakan pada proses pembelajaran adalah pembelajaran
langsung dimana siswa lebih banyak menyimak dan memperhatikan guru. Guru
lebih banyak berperan di kelas, dimana siswa hanya mendengarkan penjelasan
guru. Sehingga hasil belajar matematika siswa dapat berbeda-beda antara yang
fokus mendengarkan dan yang tidak. Menurut Saragih, tidak sedikit siswa yang
memandang matematika sebagai mata pelajaran yang membosankan,
menyeramkan bahkan menakutkan, hal ini disebabkan karna siswa kurang terlibat
di dalam kegiatan pembelajaran.! Sedangkan model pembelajaran Generatif
berpusat pada kegiatan siswa, namun guru tetap memegang peranan penting
dalam proses pembelajaran sebagai fasilitator dan pembimbing.

Setelah belajar menggunakan pembelajaran konvensional di kelas kontrol
tersebut selama dua pertemuan kemudian diberikan tes posttest kepada siswa
dengan perolehan rata-rata skornya adalah 66,14 dan nilai tertinggi adalah 85.

Adapun setelah belajar menggunakan model pembelajaran Generatif pada kelas

! Sahat Sragih, “Menumbuh Kembangkan Berfikir Logis dan Sikap Positif terhadap
Matematika melalui Pendekatan Matematika Realistik™, Skripsi, (Bandung : PPS UPI) h. 3
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eksperimen selama dua pertemuan kemudian diberikan tes posttest kepada siswa
dengan perolehan rata-rata skornya adalah 78,86 dan nilai tertinggi adalah 95.
Sehingga didapatkan hasil berdasarkan perhitungan nilai thitung = 3,84 dan
diperoleh to,9543) = 2,021. Sehingga thitung > travel , Maka dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran
Generatif lebih baik daripada yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional
di SMPN 11 Banda Aceh.

Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lusiana,
Yusuf Hartono, dan Trimurti Saleh dengan judul “Penerapan Model
Pembelajaran Generatif untuk Pelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 8
Palembang” juga menunjukkan bahwa, penerapan model pembelajaran generatif
untuk matematika di kelas X dapat meningkatkan hasil belajar siswa, dapat
meningkatkan ketuntasan belajar secara klasikal dari sebelumnya, interaksi antara
guru dengan siswa ataupun siswa dengan siswa lainnya menjadi lebih kondusif
sehingga siswa menjadi lebih aktif dimana masing-masing siswa dapat melibatkan
kemampuannya semaksimal mungkin.?

Hal yang tidak jauh berbeda juga didapatkan pada hasil penelitian Hakim,
dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika™ Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran generatif terhadap kemampuan pemecahan masalah

matematika. Penelitian ini adalah penelitian eksperimen pada peserta didik kelas

2Lusiana, Yusuf Hartono, dan Trimurti Saleh, “Penerapan Model Pembelajaran
Generatif (MPG) untuk Pelajaran Matematika di Kelas X SMA Negeri 8 Palembang”, Jurnal
Pendidikan Matematika, Vol. 3, No. 2, Desember 2009, h. 44.
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X1 di SMA Negeri 1 Dukupuntang, Kabupaten Cirebon. Penelitian ini dilakukan
dengan mengambil dua kelas sampel yaitu, kelas eksperimen dengan jumlah
anggota kelas sampel 39 peserta didik dan kelas kontrol dengan jumlah anggota
kelas sampel 40 peserta didik. Adapun kelas sampel diambil dua kelas dari tiga
kelas pararel yang penentuannya dilakukan dengan cara acak (random class
sample). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik tes
dalam bentuk soal essay yang telah divalidasi secara empiris. Analisis data
menggunakan uji t, dengan terlebih dahulu menguji normalitas dan homogenitas.
Berdasarkan pengolahan data diperoleh hasil terdapat pengaruh yang signifikan
dari penerapan model pembelajaran generatif terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika.®

C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian
ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor
agar dapat lebih memperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan datang dalam
lebih menyempurnakan penelitinya, karena penelitian ini sendiri tentu memiliki
kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya.

Adapun beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain :
1. Peneliti kesulitan dalam mengkondisikan siswa karena belum

terbiasa berdiskusi secara berkompok.

3Arif Rahman Hakim, Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika, Jurnal Formatif 4(3): 196-207, 2014.
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2. Pada saat melakukan penelitian terdapat kendala dimana langkah

pembagian kelompok membutuhkan waktu yang lama.

5y | e L
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian yang dilakukan peneliti bahwa hasil belajar
matematika siswa yang diterapkan melalui Model Pembelajaran Generatif lebih
baik dari pada yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini
diperoleh bedasarkan hasil pengujian statistik dimana diperoleh terima Ho jika
thitung < trabel dan tolak Ho jika thitung > teaber”. Oleh karena jika thicung <
teabel, Yaitu 3,84 > 2,021 maka terima Hidan dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Generatif
lebih baik daripada yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan temuan dari penelitian yang
dilakukan sebagai berikut :

1. Pada saat melakukan penelitian terdapat kendala dimana langkah pembagian
kelompok membutuhkan waktu yang lama sehingga disarankan untuk
pembentukan kelompok terlebih dahulu - diberi tahu pada pertemuan
sebelumnya, sehingga siswa disaat jam pelajaran dimulai sudah duduk
dikelompoknya masing-masing.

2. Penelitian ini hanya dilakukan 2 kali pertemuan, sehingga pembelajaran
matematika dengan model pembelajaran generatif terhadap upaya
meningkatkan hasil belajar siswa masih kurang maksimal, diharapkan pada

peneliti selanjutnya dapat melakukan pertemuan lebih dari 2 kali dan

77
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menambahkan beberapa alat peraga untuk mendapatkan hasil yang lebih

optimal.
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Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UTN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama™NIM : WIDIA SAFITRI1/ 160205106
Semester Jurusan : X1 / Pendidikan Matematika
Alamat sekarang : J1. Laks, Malahayati Gampoeng Cadek, Kec. Baitussalam, Kab. Aceh Besar

Saudara vang tersebul namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Tbu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan
judul Hasil Belajar Matematika Siswa melalui Model Pembelajaran Generatif pada Materi Segi Empat
Kelas VI di SMPN 11 Banda Aceht

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan

terimakasih.
Banda Aceh, 17 Mei 2022
an. Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,
] . T
Berlaku sampai ; 17 Juni 2022 Dr. M. Chalis, M.Ag,
D IRIEkaC Brorpaity 00 0 WRene



Lampiran 3 : Surat 1zin Melaksanakan Penelitian dari Dinas Pendidikan
Banda Aceh

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

H F. 7555136, 755513
JI P.Nyak Makam No. 23 GP. Kota Baru T!}LPII:AK. (0651) 6 :
l-mail: dikbud(@bandaacehkota.go.id Website: dikbudk.bandaacehkota.go.id

Kode Pos: 23125

—

SURAT IZIN
NOMOR : 074/A4/2169
TENTANG
1ZIN PENGUMPULAN DATA

Dasar : Surat Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Acch Nomor: B.-5948/Un.08/FTK-
1/TL.00/05/2022 tanggal 17 Mei 2022, perihal Penclitian [imiah Mahasiswa.

MEMBERI IZIN

Kepada

Nama : Widia Safitri

NIM 1 160205106

Jurusan Prodi : Pendidikan Matematika.

Untuk : Melaksanakan Pengambilan data pada SMP Negeri 11 Kota Banda Aceh dalam rangka

penulisan skripsi dengan judul :

“HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN

GENERATIF PADA MATERI SEGI EMPAT KELAS V11 DI SMP NEGERI 11 KOTA BANDA
ACEH".

Dengan ketentuan scbagai berikut:

1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sekolah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.

2. Harus mengikuti protokol kesehatan yang ketat.

3. Bagi yang bersangkulan supaya menyampaikan fotokopi hasil pengumpulan data sebanyak 1 (satu)
eksemplar kepada pihak sekolah,

4. Surat ini berlaku sejak tanggal 23 Mei s.d 23 April 2022,

5. Diharapkan kepada yang bersangkutan agar dapat meyeclesaikan pengumpulan data tepat pada
waktu yang telah ditetapkan.

6 Kepala Sekolah dibenarkan mengeluarkan surat keterangan hanya untuk mahasiswa yang benar-

benar telah melakukan pengumpulan data.

Demikian untuk dimaklumi dan terima kasih.

Banda Aceh, 23 Mei2022 M
22 Syawal 1443 H
an. KE

s

4 "Kﬁxm‘@

PALA DINAS PENDIDIKAN DAN
DAYAAN KOTA BANDA ACEH
EMBINAAN SMP,

|

Tembusan :

1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelemba,
Keguruan UIN Ar-Raniry Banda Acch,

2. Kepala SMP Negeri 11 Kota Banda Aceh

gaan Fak Tarbiyah dan
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Lampiran 4 : Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitan dari Kapala
Sekolah SMPN 11 Banda Aceh

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 11

Jalan Tgk Chik Cot Aron Desa Lamjabat Kec.Meuraxa Banda Aceh
Emal|:smpn11@dlsdlkbudbna.nel

Kode Pos: 23234

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 800.2/smpn11 /175/2022

Kepala Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 11 Banda Aceh menerangkan

bahwa
Nama : Widia Safitri
NIM : 160205106
Prodi : Pendidikan Matematika
Universitas : Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

Benar yang tersebut namanya di atas mengadakan Penelitian/mengumpul data pada
SMP Negeri 11 Banda Aceh untuk penyusunan data-data yang menyangkut
dengan judul : Hasil Belajar Matematika Siswa melalui Model Pembelajaran
Generatif pada Materi Segi Empat Kelas VII di SMP Negeri 11 Banda Aceh.
Dari tanggal 24, 27, dan 31 Mei 2022 sesuai dengan Surat Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor : 071/A.4/2169/2022 pada tanggal 23 Mei 2022 telah selesai
dilaksanakan dengan hasil baik.

Demikian Surat Keterangan Penelitian ini kami buat, untuk dapat dipergunakan
seperlunya.

—.'Banda Aceh, 2 Juli 2022
Kepala Sekolah,
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Lampiran 5: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) EKSPERIMEN
Nama Sekolah :SMPN 11 Banda Acch

Mata Pelnjaran : Matematika

Kelas/ Semester  : VII/Genap Materi Pokok
: Segiempat Alokasi Waktu
5 x40 menit (2 x pertemmuan)

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi

3.11. ' Mengaitkan  rumus | 3.11.1. Menjelaskan pengertian belahketupat
keliling dan luas ntuk | 3.11.2. Mengidentifikasi sifat-sifat belahketupat
berbagai Jenis | 3.11.3. Menentukan numus luas dan keliling
segiempat  (persegi, belal ketupat
perseg panjang, | 3.11.4. Menjelasan pengentian jajargenjang
belahketupat, 3.11.5. Mengidenlilikasi sifat-sifal jajargenjang
jayjargenjang, 3.11.6. Menentukan rumus luas dan keliling
trapesium, dan layang- jajargenjang
layang) dan sepitiga.

4.11. Menyelesaikan masalah | 411.1 Menyelesaikan masalah konteckstual
kontekstual yang yang berkaitan dengan bangun datar
berkaitan dengan luas belahketupat
dan keliling segiempal | 4112 Menyelesaikan masalah  kontekstual
(persegi, persegi yang berkaitan dengan bangun datar
panjang, belahketupat, jajargenjang
ajergenjang,
trapesium, dan layan-
layang) dan sepitiga

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran Generatif diharapkan peserta didik dapat:

Pertemuan |

1. Menjelasan pengertian belahketupat

2. Mengidentifikasi silat-sifal belahketupat

3. Menentukan rumus luas dan keliling belahketupat

4. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan bangun datar belahketupat

Pertemuan 2

1. Menjelasan pengertian jajargenjang

2. Mengidentifikasi sifal-sifal jajargenjang

3. Menentukan rumus Juas dan keliling jajargenjang

4. Menyelesaikan masalal kontekstual yang berkaitan dengan bangun datar jajargenjang

dengan sikap rasa ingin tahu, saling bekerjasama, berprilaku jujur, peduli, berdiskusi dalam
kelompok schingga terciplanya rasa tangpung jawab, toleransi, berpendapat, dan mampu
berkomukasi dan bekerjasama dengan baik.



C.
. Belah ketupat
. Jajargenjang

|
b
2

D.
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MATERI PEMBELAJARAN

PENDEKATAN, STRATEGI, DAN METODE PEMBELAJARAN
I. Model Pembelajaran : Generatif

2. Pendekatan : Saintifik

3. Metode : Diskusi, tanya jawab, penugasan

. MEDIA PEMBELAJARAN

Media’Alat: .
Papan tulis, spidol, penggaris, kertas jeruk, kertas plano, dan kertas post il
Lembar Kerja Peserta Didik

. SUMBER PEMBELAJARAN

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, revisi 2014, Matematika
SMP Kelas Vi1 Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Balitbang, Kemdikbud.

M. Cholik Adina wandan Sugijono.2013 Matematika untuk SMP/MTs Kelas Vil
Semester 1.)akarta: Erlangga.

Drs Sidik Punomodkk. 2001.Matematika SLTP Kelas VII. Jakarta: Yudistria.

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Pertemuan I (Belah ketupat) (3 x 40 menit)
Tahap AEER L : Alokasi
Pembelajaran Deskoipst Kesitiin Walktu

7 Pengelolaan Kelas

¢ Melakukan pembukaan dengan salam pembuka oleh | 20 menit
guru

o Guru mempersilahkan  salah  satu peserta  didik
memimpin doa untuk memulai pembelajaran

o Memeriksa kehadiran peserta didik  sebagai sikap
disiplin

¢ Meminta peserta didik untuk menyimpan hal-hal yang
tidak berhubungan dengan mata pelajaran matematika
saal ini, dan mengatur tempat duduk dengan rapi

o Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam
mengawali  kegiatan  pembelagaran,  dengan  cara
menyapa siswa, menanyakan kabar mereka dan bisa
juga menyiapkan fisik dengan cara mengatur tempal
duduk siswa.

*  Menyiapkan alat tulis dan buku pelajaran.

. _Mengccck kemampuan prasyaral_siswa dengan fanya
Jawab'mengcnai bagun datar segitiga persegi dan
persegi panjang.

7 Apersepsi:
* _Dengan tanya jawab, puru mengingatkan  kembali




Elcmang bangun datar dan koordinal kartesius seperfi

C(_abn §clmlknn nama-nama bangun datar yang masih
kalian ingal™, “Dapatkah kamu menyebutkan nama-
I;ﬂ:llﬂ" benda diruang ini yang membentuk hanguan
datar®,

*  Guru menyampaikan tujuan pembelajarannya,

» Motivasi:

* Guru memberikan kontrak belajar, yaitu: siswa yang
paling banyak mengumpulkan bintang akan mendapal
hadiah di akhir pembelajaran

e Guru  menyampakan  kepada siswa  manfaat
mempelajari bangun (erhadap permasalahan  dalam
kehidupan  schari-hari, misalnya : kita dapat
rpcngclahui apa saja benda-benda yang ada di
lingkungan kita yang berbentuk belahketupat dan
mengetahui cara menghitung keliling dan luas benda
tersebul.

¢  Guru memberikan satu bintang kepada murid yang bisa
menyebutksn conloh lain dari manfaat mempelajari
belah ketupat.

e Guru menyampatkan rencana kegialan yang akan
dilakukan peseria didik hari ini, yaitu peserta didik akan
bekerja secara kelompok.

Kegiatan Inti

7 Eksplorasi:

» Pemfokusan:

Melihat: Siswa memperhatikan gambar benda sehari-hari

Sumbur Aoy pdikbeint

Gambar 8.1 Piri, jenidels, Retupat. Layangbay s dan Langit-langit

Mengamati: Siswa mengamati dan menyebutkan benda di
dalam kelas yang berbentuk belah ketupat

Literasi: Siswa diarahkan untuk membaca materi dari buku
paket atau buku dan sumber lainnya untuk memahami
konsep dan sifat-sifat belah ketupat,

Mendengar dan menyimak: Siswa diminta mendengarkan
pemberian materi oleh guru mengenai defenisi dan sifat-sifat
belah ketupat.

Mengamati;
o Guru mengarahkan siswa untuk memahami masalah
yang ada di LKPD | dan guru mengarahkan siswa
untuk mengkonsiruksikan pengetahuan- yang sedang
dibahas dan mengaitkan pengetahuan awal dengan
informasi baru yang diperoleh dari permasalahan yang
ada pada LKPD |
o Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

mengidentifikasi sebanyak mungkin perfanyaan yang

berkaitan dengan permasalahan di LKPD 1 yang

70 menit
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» Tantangan:

7 Pemfokusan:

» Aplikasi:

disajikan dan akan dijawnb melalui kegiatan belajar
o Siswa memperngakan seliap langkah dengan mengikuti

penunjuk  yang  ferlera  di LKPD dan
mengidentifikasinya. (Mencoba)
Menanya:

o Siswa menanyakan hal yang kurang dipalami selama
proses penyelesaian aktifitas-1 dan 2 di LKPD 1 untuk
menerapkannya  dalam pembelajaran untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati

Mengumpulkan informasi/mencoba:

¢ Kemudian dengan rumus yang sudah diperoleh siswa
mengerjakan soal cerita pada akfifitas 2 yang tertera di
LKPD 1. (Menalar)

o Guru berkeliling mengamati siswa bekerja untuk
membantu dan menemukan berbagai kesulitan yang
dialami siswa, serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami.
(Menanya)

o Guru membimbing siswa dalam menemukan
rumus untuk aktifitas 3 dan menjawab pertanyaan
yang mungkin diajukan siswa

Menalar/mengasosiasikan:

o Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang
dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan, batk dari buku paket maupun sumber
lain seperti internct; melalui kegiatan: percobaan guru
membantu mengarahkan siswa agar dapat menemukan
konsep rumus luas dan keliling belah ketupat.

Mengumpulkan informasi/mencoba:

o Kemudian dengan rumus yanp sudah diperoleh siswa
mengerjakan soal cerita pada aktifitas 4 yang tertera di
LKPD 1. (Menalar)

o Guru berkeliling menpamali siswa bekeja untuk
membantu dan menemukan berbagai kesulitan yang
dialami siswa, serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami.
(Menanya)

Mengkomunikasikan:

o  Guru mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil
temuan masing-masing kelompok dan membimbing
jalannya diskusi

e Rumus vyang telah diperoleh dicksplor  terhadap
kelompok lain dan saling menangpapi

o Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk

menyelesaikan masalah lain dengan menggunakan ramus
yang ditemukan

e Siswa mencoba membuktikan pemahaman siswa tentang

rumus yanp ditemukan untuk aktifitas §
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|

P

|

Kegiatan Akhir e

7 Menarik
Kesimpulan:

Guru memberikan komentar berupa konfirmasi

Siswa menarth kesimpulan dani hasil pembuktian

Guru memberikan penjelasan akhir dalam pembelajaran
Memberikan  penilaian  kepada  siswa  baik  sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan

Siswa melakukan penilaian din baik berupa tes maupun
sikap

Menyampaikan pendapat dan harapan

30 menit

Pertemuan 2 (Jajargenjang) (2 x 40 menit)

Tahap
_Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan

- | Alokasi
~ Waktu

r

# Apersepsi:

Pengelolaan Kelas

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka oleh
guru

Guru mempersilahkan salah satu  peserta  didik
memimpin doa untuk memulai pembelajaran

Memeriksa kehadiran peseria didik sebagai sikap
disiplin

Meminta peserta didik untuk menyimpan hal-hal yang
tidak berhubungan dengan mata pelajaran matematika
saat ini, dan mengatur tempat duduk dengan rapi
Menyizpkan fisik dan psikis peserta didik — dalam
mengawali  kegiatan pembelajaran, dengan  car
menyapa siswa, menanyakan Kabar mercka dan bisa
juga menyiapkan fisik dengan cara mengatur tempat
duduk siswa.

Menyiapkan alat tulis dan buku pelajaran.

Mengecek kemampuan. prasyarat siswa dengan tanya
jawab mengenai bagun datar segitiga persegi dan
persegi panjang.

Dengan tanya jawab, guru mengingatkan kembali
tentang bangun datar dan koordinat Kartesius seperti
“Coba sebutkan nama-nama bangun datar yang masth

kalian ingat”; “Dapatkah kamu menyebutkan nama- |

nama benda diruang ini yang membentuk banguan |

10 menit

datar”, ‘
|

Guru menyampaikan tujuan pembelajarannya.

Motivasi :

Guru memberikan Kontrak belajar, yaitu: siswa vang
paling banyak mengumpulkan bintang akan mendapat
hadiah di akhir pembelajaran

Guru  menyampaikan kepada siswa  manfaat
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mempelajari bangun terhadap  permasalahion dalam
kehidupan — sehari-han, — misalnya - kata dapl
mengetahur apa sapa benda-henda yang ada i
lingkungan kita yang bethentuk  jajargenjang - din
mengetahui cara menghitung keliling dan Tuas henda
tersebut

«  Guru memberikan satu bintang kepada murid yang bisa
menycbutksn contoh fain dart manfaat mempelajari
Jajargenjang.

o Guru menyampaikan rencana keplatan  yany akin
dilakukan peserta didik hard ini, yaitu peserta didik akan
bekerja secara kelompok.

Kegiatan Inti

# Tantangan:

» Eksplorasi:

» Pemfokusan:

vang menyerupai bangun datar,

Trminhan prmhs bunbst m

M & Lbam aser peEmg

Mengamati: Siswa mengamati dan menyebutkan benda di
dalam kelas yang berbentuk jajarpenjang

| Literasi: Siswa diarahkan untuk membaca maleri dari buku

paket atau buku dan sumber lainnya untuk memahami
konsep dan sifat-sifal jajargenjang.

Mendengar dan menyimak: Siswa diminta mendengarkan
pemberian materi oleh guru mengenal defenisi dan sifat-sifal

Melihat: Siswa memperhatikan gambar benda sehari-hari |

| jajargenjang.

Mengamati:

« Guru mengaralikan siswa untuk memahami masalah
yang ada di LKPD 2 dan puru mengarahkan siswa
untuk  mengkonstruksikan pengetahuan yang sedang
dibahas dan mengaitkan pengetahuan awal dengan
informasi baru yang diperoleh dan permasalahan yanit
ada pada LKPD 2

o Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mupgkin pertanyaan yang
berkailan dengan akuifitas i LKPD 2 yang disajikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belajar

o Siswa memperapakan setiap langkah dengan mengikuti
pentunjuk  yang tertera i LKPD 2 dan
mengidentifikasinya. (Mencoba)

Menanya:

o Siswa menanyakan hal yang kurang dipahami selama
prases penyelesaian aktifitas 1 di LKPD 2 untuk
menerapkannya  dalam  pembelajaran  untuk
mendapatkan informasi lambahan tentang apa yang
diamati

Mengumpulkan informasi/mencoba:

|
60 menit
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» Pemfokusan:

7 Aplikasi:

7 Tantangan:

» Menarik
Kesimpulan:

o Kemudian dengan rumus yang sudah diperoleh siswa

mengerjakan soal cerita pada aktifitas 2 yang, tertera di
LKPD 2. (Menalar)

Guru berkeliling mengamati siswa  bekerja untuk
membantu dan menemukan berbagai kesulitan yang
dialami siswa, serta memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami,
(Menanya)

Guru membimbing siswa dalam menemukan tumus
untuk akufitas 3 dan menjawab pertanyaan  yang
mungkin diajukan siswa

Menalar/mengasosiasikan:
o Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi yang

dapat mendukung jawaban dari pertanyaan-pertanyaan
yang diajukan, baik dari buku paket maupun sumber
lain sepertt intemet, melalui kegiatan: percobaan guru
membantu mengarahkan siswa agar dapat menemukan
Konsep rumus luas jajargenjang.

Mengumpulkan informasi/mencoha:
o Kemudian dengan rumus yang sudah diperoleh siswa

mengerjakan soal cerita pada aktifitas 4 yang tertera di
LKPD 2. (Menalar)

Guru berkeliling mengamati siswa  bekerja  untuk
membantu dan menemukan berbagai kesulitan yang
dialami siswa, serta memberikan kesempatan Kepada
siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami.
(Menanya)

Mengkomunikasikan:
o Guru mengarahkan siswa untuk mempresentasikan hasil

temuan masing-masing kelompok dan membimbing
jalannya diskusi

» Rumus yang ftelah diperoleh dieksplor | terhiadap

kelompok lain dau saling menanggapi

Guru membertkan kesempatan pada peserta didik untuk
menyelesaikan masalah lain dengan menggunakan rumus
yang ditemukan

Siswa mencoba membuktikan pemaliaman siswa tentang
rumus yang ditemukan melalui aknfitas

Guru memberikan komentar berupa konfirmasi

Siswa menarik kesimpulan dari hasil pembuktian

Kegiatan Akhir

» Penutup:

Guru memberikan penjelasan akhir dalam pembelajaran
Memberikan © penilaian  kepada® siswa  baik sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan

Siswa melakukan penitian din baik berupa tes manpun
sikap

Menyampaikan pendapat dan harapan

10 menit
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1. Penilaian

1. Teknik Penilaian

92

1. |Sikap Pengamatan Sclama proses
a) Menghargai pendapat pembelajaran  dan  saat
teman dalam diskusi diskusi
kelompok
b) Percaya diri dalam
menyampaikan
pendapat
2. | Pengetab tugas
a)
3
& 1ol |..l|..
AR-RANIRY



2. Instrumen Penilaian,
Sikap
Lembar pengamatan penilaian sikap siswa

Langkah: isi lah kolom tersebut berupa nomor sesuai sikap yang dimiliki siswa,

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : VII/ Genap
Sikap
-l 2
= .| |8 E Ket
y T - z % eferan
Nama Peserta Didik clasS| 2 E g B B
- mm | - e Bl - gﬂn
S| @ R I )
Sl 2l ul 3| B S| 8
X = g | @
o e = &
-1

L

o A

o oel = ©

(=]

Keterangan Penskoran :

4 = apabila selalu konsisten menunjukkan sikap scsuai aspek sikap

3 = apabila sering konsisten menunjukkan sikap sesuai aspcksikap dan kadang-kadang
tidak sesuai aspek sikap

2 = apabila kadang-kadang konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap dan sering
tidak sesuai aspek sikap

I = apabila tidak pernah konsisten menunjukkan sikap sesuai aspek sikap

Perhitungan untuk nilai akhir: I0ge ST
. 11 T




Keterampilan

Lembar Pengamatan Penilaian Keterampilan

Langka isi lah kolom tersebut berupa nomor sesuai sikap yang dimiliki siswa.

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester ¢ VIL/ Genap
Jenis keterampilan
No Nama Siswa Terampil dalam menyelesaikan Keterangan
masalah yang berkaitan dengan
Belah ketupat dan jajargenjang
1
2
3
4
5
b
7
8
9
[10]

4 = Sangat terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi

3 = Terampil menyelesaikan masalah yang berkailan dengan dengan materi

2= Kurang terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan materi

| = Tidak terampil menyelesaikan masalah yang berkaitan materi

Perhitungan untuk nilai akhir:

CCCEE

HB0o0nanraem 10

100
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Lampiran 6 : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

(LKPD-1)
Satuan Pendidikan  : SMPN 11 Banda Aceh .
< Mata pelajaran : Matematika
Materi : Segiempat belah ketupat
Sub materi : Menentukan keliling dan luas belah ketupat
Kelas/Semester » VII/Genap
Waktu : 60 menit

Nama Kelompok :

/
{ a Petunjuk pengisian LKPD
LN

Mulailah dengan membaca bismillah

Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan seksama.

Tkuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.

Diskustkan dengan teman sekelompokmu mengenai apa yang harus kamu
lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan,

5. Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kembali kepada guru.

Selamat Mengerjakan



BELAH KETUPAT

Aktifitas 1 : Menentukan Rumus Keliling Belah Ketupat
Perhatikan bangun belah ketupat berikut!
D

d1

d2

B
Keliling belah ketupat diatas adalah '

'1 Keliling Belah Ketupat = .......ccveceueees

Jika AB = 5, Sehingga dapat disimpulkan bahwa keliling belah ketupat adalah :

Aktifitas 2 : Menyelesaikan masalah mengenai keliling Belah Ketupat
1. Tbu membeli bingkai foto berbentuk belah ketupat. Jika pada bingkai belah ketupat
panjang diagonalnya masing-masing 18 cm dan 24 cm. Kemudian ibu ingin memberi
hiasan pita di sekeliling bingkai foto. Tentukanlah!
a. Tlustrasikan bentuk bingkai foto tersebut.
b. Tentukanlah panjang pita yang dibutuhkan untuk bingkai foto tersebut.

Jawab :

a 2
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Aktifitas 3 : Menentukan Luas Belahketupat
Langkah-langkah: _ |
) ran diagonal.
1. Pada sebuah kertas, gambarlah bentuk belahketupat lengkap dengan diag

2. Gunting gambar belahketupat tersebut menurut sisi-sisinya dan gunting salah satu
diagonalnya kemudian dibagi menjadi dua seperti gambar di bawah ini.
|

3. Bentuklah potongan yang sudah di gunting dalam bentuk persegi panjang seperti di
bawah ini.

¢ Tuliskan rumus luas belahketupat ;
Luas belahketupat =

e
S,

-
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tentang luas belahketupat

_ cetupat. Adiknyd
I. Yoga mempunyai bingkai kaligrafi yang berbentukl b.elal;ln ::em%erbaiki kaca
menjatuhkan Kaligrafi tersebut sehingga kacanya pecah. la '"ﬁ.a mengukur panjang
tersebut dan mengganti dengan kaca yang baru. Sgbelurflnyad_l nalcbenuml-lllmt
diagonal-digonal dari kaligrafi tersebut. Diketahui panjang 1280 bisa dipasangi
yaitu 10 cm dan 24 cm. Yoga ingin menghitung luas kaligrafi agar N
kaca yang baru. Berapakah luasnya?
Jawab:

4 )

Aktifitas 4 : Menyelesaikan masalah

N /

Aktifitas 5 : Mengaitkan rumus keliling dan luas belah ketupat

Diketahui belah ketupat dengan jumlah diagonalnya adalah 40 cm. Tentukanlah luasnya!
I, Tlustrasikan (gambar) bentuk belah ketupat yang mungkin kemudian tentukan sisinya!

s )
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. a aia yang kamu
: ¢ masi apa aja yane
2. Informasi apa saja yang kamu dapatkan dar1 soal dan inform

) . 2
dapatkan setelah menjawab point nomor 17 ‘//\

\-

3. Kumpulkan semua informasi yang kamu dapatkan, kemudian carilah luas dari belah
ketupat tersebut!

il ”

S y

4. Setelah menjawab point nomor 1, 2, 3 kemudian simpulkanlah kaitan antara keliling dan
luas belah ketupat!

g 7

\- Y




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD -2)
_ Satuan Pendidikan_; SMPN 11 BandaAceh

Matapelajaran  : Matematika
Materi : Segiempat jajargenjang
Sub materi : Menentukan luas dan keliling jajargenjang

Kelas/Semester  : VII/II

Waktu : 60 menit
Nama Kelompok : ';
Lo B |
y JUTTROUOTUOORon! . O SRR |
!
C el N D, R W R N . !
ge e s Al LH. B 4N 3

/
% Petunjuk pengisian LKPD
S

Lo —

. Mulailah dengan membaca bismillah
. Baca dan pahami LKPD berikut ini dengan scksama,
- Ikuti setiap langkah-langkah kegiatan yang ada.

Diskusikan dengan teman sckelompokmu mengenai apa yang harus kamu
lakukan dan tuliskan hasil diskusi pada tempat yang disediakan.

Jika masih terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan dengan diskusi
kelompok, maka tanyakan kembali kepada guru.

Selamat Mengerjakan
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JAJARGENJANG

Aktifitas 1 : Menentukan Rumus Keliling Jajargenjang

Perhatikan bangun jajar genjang berikut!
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Aktifitas 2 : Menyelesaikan masalah mengenai keliling jajargenjang

1. Taman di depan rumah pak Budi berbentuk jajargenjang. Panjang sisi yang berbeda 8
meter dan 12 meter. Disekeliling taman tersebut dipasang lampu taman tiap 4 meter.
Tentukanlah!

a. [lustrasikan bentuk taman tersebut!
b. Berapa banyak lampu yang terpasang?
Jawab :

A

VDA WA A4
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Aktifitas 3 : Menentukan Luas Belahketupat
Langkah-langkah: - onal
" y Onal.
I Pada sebuah kertas, gambarlah bentuk belahketupat lengkap dengan diag

2. Gunting gambar belahketupat tersebut menurut sisi-sisinya dan gunting salah satu
diagonalnya kemudian dibagi menjadi dua seperti gambar di bawal ini.
|

3. Bentuklah potongan yang sudah di gunting dalam bentuk persegi panjang seperti di
bawah ini.

¢ Tuliskan rumus luas belahketupat :
Luas belahketupat =

e —
,

'
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o Tuliskan rumus luas jajargenjang :
Luas jajargenjang =

]
]
i
i
|
|
]
i
i
I
1
i
1
\

\,
.

Alktifitas 4 : Menyelesaikan masalah tentang luas jajargenjang

1. Ayah akan mengecat dinding yang berbentuk jajargenjang dengan ukuran sisi alas 6 m
dan tinggi 4 m. Jika setiap 1 m’ dibutuhkan cat sebanyak % liter, maka berapa liter cat
yang diperlukan ayah untuk mengecat dinding?

jawab ;

(

A

Aktifitas 5 : Mengaitkan rumus keliling dan luas jajargenjang

Diketahui keliling sebuah jajar genjang 80 cm, dengan tinggi tertentu. Tentukanlah luasnya!

1. Tlustrasikan (gambar) bentuk jajar genjang yang mungkin,kemudian tentukan sisinya!

- R
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i a aja yang kamu
' \asi apa aja yang kam
2 Informasi apa saja yang kamu dapatkan dari soal dan informasi aj

2, ' . '
apatki ah menjawab point nomor 17
dapatkan setel jaw .

=

s Y

3. Kumpulkan semua informasi yang kamu dapatkan, kemudian carilah luas dan jajar
genjang tersebut!

4 B

S |

4. Setelah menjawab point nomor 1, 2, 3 kemudian simpulkanlah kaitan antara kelilin gdan
luas jajar genjang!

4 N
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Lampiran 7 : Soal Pre-test

INSTRUMEN PRE TEST

PETUNJUK :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!

2. Kerjakan soal yang kamu anggap paling | Kelas :

mudah terlebih dahulu!

Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap!

4. Periksalah kembali hasil pekerjaanmu sebelum kamu serahkan
kepadaguru!

5. Selamat mengerjakan, semoga sukses!

Nama :

(5}

I Paman memiliki lahan kosong berbentuk belahketupat dengan panjang (), =
50 em dan J; = 30 cm. Paman berencana menjual lahan tersebut. Tentukan
luas lahan tersebut!

2 Lapangan sekolah yang berbentuk persegi panjang diketahui memiliki ukuran
panjang 100 m dan lebar 50 m. Lapangan tersebut rencana akan ditanami
pohon di sekelilingnya dengan jarak setiap 10 m. Hitunglah berapa jumlah
pohon yang dibutuhkan untuk ditanam di sekeliling lapangan tersebut !

3 Sebuah taman akan' dibangun ditengah kota. Sebelum dibangun terlebih
dahulu dibuat ilustrasi. Direncanakan taman tersebut berbentuk Jajargenjang
ABCD dengan ukuran diketahui AB =9 m, BC = 6 m.

a. Gambarlah sketsa dari jajargenjang ABCD !
b.  Tentukan keliling taman tersebut !
¢. Hitunglah luas taman, jika diketahui tingginya 4 m!




Lampiran 8 : Lembar Jawaban Pre-test Kelas Eksperimen

INSTRUMEN PRE TEST

Nama : Firmend ez

PETUNJUK :
Kelas (v ) — g

1. Berd bel rjakan soal!
2. Kerjnkan soal yang kamu anggap paling

mudah terlebih dahulu!

3. Kerinkan sonl di Jelas dan |

4. Periksalah kembali hasil pekeriaanmu sebelum kamu serahkan
kepadaguru!

5. Selamat mengerjakan, semoga sukses!

1 halahl " : O, =

I Paman memiliki lahan kosong berl gan p
50 cm dan O = 30 em. Paman berencana menjual lahan tersebut. Tentukan

luas lahan tersebut!
dik hui iliki ukuran

L kalah yang berkt ke persegi §
panjang 100 m dan lebar 50 m. Lapangan tersebut rencana akan ditanami
pohon di sekelilingnya dengan jarak setiap 10 m. Hitunglah berapa jumlah
it hil untuk di di sekeliling lapangan tersebut !

1

pohon yang

i Sebuah taman akan dibangun ditengah kota. Sebel dibang terlebih
dahulu dibuat il i Dir kan taman tersebut berbentuk jajargenjang

ABCD d ukuran dil hui AB = 9 m, BC ~ 6 m,
a  CGambarlah sketsa dari jajargenjang ABCD |
b, Tentukan keliling taman tersebut |
¢ Hitunglah luas taman, jika diketahui tingginya 4 m !

O Jawas
- e,
Dwe -6 =3.0(m
Pﬂﬂ‘ﬁaﬂg oambin = T60 g
P = Somoac bingvsl yoviey Rcoat BN 3
dawais ¢ -
e . buageay = o K &
K- bwmgvar T 4% 200m
- \a'mo\:aﬁ. = 80 (wa

Ywaxa
Banpae bWMHYan bg dagak  Avousk = ege S22

. Dwe 5§ =055 © vy
O e cane qfwiav TPowven — @ v
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Lampiran 9 : Lembar Jawaban Pre-test Kelas Kontrol

INSTRUMEN PRE TEST
PETUNJUK :
1.

) Berfioalah sebelum mengerjakan soal! B 0
- Kerjakan soal yang kamu

mudah terlebih dahuly!

Kerjakan semua soal dengan jelas dan lengkap!
Periksalah kemb:

kepadaguru!
Selamat mengerjakan, semoga sukses!

anggap paling | Kelas : /- Y]

|75

&~

ali hasil pekerjaanmu sebelum kamu serahkan

Paman memiliki lahan kosong berbentuk belahketupat dengan panjang &1 =

50 cm dan &, = 30 cm. Paman berencana menjual lahan tersebut. Tentukan
luas lahan tersebut!

ro

Lapangan sekolah yang berbentuk persegi panjang diketahui memiliki ukuran
panjang 100 m dan lebar 50 m. Lapangan tersebut rencana akan ditanami
pohon di sekelilingnya dengan jarak setiap 10 m. Hitunglah berapa jumlah
pohon yang dibutuhkan untuk ditanam di sekeliling lapangan tersebut !

3 Sebuah taman akan dibangun ditengah kota. Sebelum dibangun terlftbih
dahulu dibuat ilustrasi. Direncanakan taman tersebut berbentuk jajargenjang
ABCD dengan ukuran diketahui AB =9 m, BC =6 m.

a Gambarlah sketsa dari jajargenjang ABCD !
b. Tentukan keliling taman tersebut !
c. Hitunglah luas taman, jika diketahui tingginya 4 m!

\/qwq\c Qs

é"\'ﬁ T /Qqﬂ/ 5 Q’4 & m B :

—

/ﬂ““U’lV-& 0//2 . 2o MCe

/
E ™
Z (-(’}/ Ce, T 047

(NG

ZSN (‘LL* gQQL\ CQ_\
£2)>r2

2/ D/\/C 3 ,2 = Mo

/= S8 vy
£2 g v/ )

£x 3 v (e x 5 8)



Lampiran 10 : Soal Post-test

INSTRUMEN POST TEST
PETUNJUK : NE
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
2. Kerjakan soalyangkamuanggap paling Kelas :
mudah terlebih dahulu!
3. Kerjakan semuasoal denganjelas dan lengkap!
4. Periksalah kembalihasil pekerjaanmu sebelum kamu serahkan
kepadaguru!
5. Selamat mengerjakan, semogasukses!

1. Dina dan kelompoknya memiliki tugas pkarya yaitu membuat bingkai yang
terbuat dari bambu berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi 20 cm. Mereka
mempunyai persediaan bambu sepanjang 560 cm. Hitunglah banyak bingkai
yang dapat dibuat kelompok Dina!

2. Dalam rangka melestarikan taman yang ada ditengah Kkota, pemerintah
membuat program penanaman pohon disetiap pinggiran taman yang akan
bekerjasama dengan SMP Negeri 1 dan kelas VIII-A terpilih sebagai
perwakilan. Diketahui taman tersebut berbentuk belahketupat dengan ukuran 50
m. Taman tersebut rencana akan ditanami pohon di sekelilingnya dengan jarak
setiap 8 m. Hitunglah berapa jumlah pohon yang dibutuhkan untuk ditanam di
sekeliling taman tersebut !

3. Pak Sandi memiliki taman berbentuk jajargenjang dan tepat di sebelahnya akan

dibangun tempat istirahat beberbentuk belahketupat dengan ukuran seperti pada
gambar di bawah ini. T entukankalah luas gabungan dari kedua daerah tersebut!

A

16 T
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Lampiran 11 : Lembar Jawaban Post-test Kelas Eksprimen

yakew

INSTRUMEN POST TEST

PETUNJUK : Nama : Qe M idayons

1.

Berdoalah sebelum mengerjakan soal!
Kelas : \J/\1—2_

110

2. Kerjakan soalyangkamuanggap paling
mudah terlebih dahulu!
3. Kerjakan semuasoal denganjelas dan lengkap!
4. Periksalah kembalihasil pekerjaanmu sebelum kamu serahkan
kepadaguru!
5. Selamat mengerjakan, semogasukses!

1. Dina dan kelompoknya memiliki tugas pkarya yaitu membuat bingkai yang
terbuat dari bambu berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi 20 cm. Mereka
mempunyai persediaan bambu sepanjang 560 cm. Hitunglah banyak bingkai
yang dapat dibuat kelompok Dina!

2. Dalam rangka melestarikan taman yang ada ditengah kota, pemerintah
membuat program penanaman pohon disetiap pinggiran taman yang akan
bekerjasama dengan SMP Negeri 1 dan kelas VII-A terpilih sebagai
perwakilan. Diketahui taman tersebut berbentuk belahketupat dengan ukuran 50
m. Taman tersebut rencana akan ditanami pohon di sekelilingnya dengan jarak
setiap 8 m. Hitunglah berapa jumlah pohon yang dibutuhkan untuk ditanam di
sekeliling taman tersebut !

3. Pak Sandi memiliki taman berbentuk jajargenjang dan tepat di sebelahnya akan
dibangun tempat istirahat beberbentuk belahketupat dengan ukuran seperti pada
gambar di bawah ini. Tentukankalah luas gabungan dari kedua daerah tersebut!

/ 12m
16m B /
M S Shoo % ‘
P Law “o » §Co (e
e - ~
i @amjck t’\(\g\ca\ Ys olaeo& ol(&./at 'y
Yowob
Y. Viagmi - 4 % s
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Lampiran 12 : Lembar Jawaban Post-test Kelas Kontrol

m_

e e e

b
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Lampiran 13 : Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Oleh Dosen
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Segiempat
Kelas/Semester : VII/Genap
Kurikulum Acvan : Kurikulum 2013
Penulis : Widia Safitri
Nama Validator
Pekerjaan

A. Petunjuk
Berilah tanda ceklis () pada nomor yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu:
1 : berarti “Tidak Baik™
2 : berarti “Kurang Baik”
3 - berarti “Cukup Baik"
4 : berarti “Baik”

5 : berarti “Sangat Baik”

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

No

ASPEK YANG DINILAI

SKALA PENILAIAN

1 ]2

3

4 3

Identitas sekolah dalam RPP memenuhi
aspek :

1. Mata Pelajaran, Satuan Pendidikan,
Kelas/Semester, pertemuan dan alokasi
waktu.

‘g

11

RPP telah memuat :

1. Kompetensi Inti

2. Kompetensi Dasar

3. Indikator

4. Tujuan Pembelajaran

5. Materi Ajar

6. Model /pendekatan/strategi/metode/
teknik Pembelajaran

7. Kegiatan Pembelajaran

8. Alat/bahan/sumber belajar

IS TN

9. Penilaian

RPP telah mengakomodasikan kompetensi,
indikator, penilaian dan alokasi waktu :

1. Indikatornya mengacu pada kompetensi
dasar

2. Kesesuaian alokasi waktu dengan




indicator

3. Indikator dapat dan mudah diukur

4. Indikator mengandung kata-kata kerja
operasional

5. Perumusan tujuan dinyatakan dengan
jelas

6. Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran sesuai dengan model
yang diterapkan

6. Penilaian pembelajaran tepat

RPP sudah mencerminkan :
Langkah-langkah pembelajaran Generatif

1. Menjelaskan tujuan/mempersiapkan N

siswa

2. Orientasi siswa pada masalah

K<

3. Memahami dan menjelaskan masalah

4. Menyelesaikan masalah

5. Membandingkan dan mendiskusikan
masalah

6. Mengevaluasi kegiatan penemuan

C. Rekomendasi *) :

1. RPP ini belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. RPP ini belum dapat digunakan dengan banyak revisi
RPP ini dapat digunakan sedikit revisi

4. RPP ini dapat digunakan tanpa revisi

*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan pilihan bapak/ibu!

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 17 Mei 2022

A, \fﬂeofmw

Qo 1Hoo2
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Lampiran 14 : Lembar Validasi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Mata Pelajaran : Matematika
Materi pokok : Segiempat
Kelas/Semester : VII/Genap

Kurikulum Acuan  : Kurikulum 2013

Penulis

: Widia Safitri

Nama Validator
Pekerjaan

A. Petunjuk
Berilah tanda silang (V) pada nomor yang sesuai menurut penilaian bapak/ibu!
1 :berarti “Yiduk Baik”

2 -berarti “Kurang Baik"
3 :berarti“Cukup Baik"
4 ‘berarti “Baik "

5 ‘berarti “Sangat Baik"

B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

NO ASPEK YANG DINILAI SKALA
PENILAIAN
i DBl
I FORMAT
1. Kejelasan pembagian materi V]
2. Memiliki daya tarik V|
3. Sistem penomoran jelas
4, Pengaturan ruang/tata letak \//
[ 5. Jenis dan ukuran huruf sesuai A\
6. Kesesuaian antara fisik LKPD dengan siswa F
II  |BAHASA
1. Kebenaran tata bahasa J
2. Kesesuaian kalimat dengan taraf berfikir dan V]
kemampuan membaca serta usia siwa
3. Mendorong minat untuk bekerja A
4. Kesederhanaan struktur kalimat 1
5. Kalimat permasalahan/pertanyaan tidak //
mengandung arti ganda
‘ B 6. Kejelasan petunjuk dan arahan /|
7. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan U
\m IS1
1. Kebenaran isi/materi U
i 2. Merupakan materi/tugas yang esensial

115
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3. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis % |

4. Peranannya untuk menolong siswa dalam
menemukan konsep/prosedur secara mandiri

5. Kesesuian dengan pendekatan pembelajaran
generatif?

6. Kesesuian dengan alokasi waktu yang digunakan ?

7. Kelayakan scbagai perangkat pembelajaran ? 1

N0

C. Rekomendasi *) :
1. LKPD ini belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi

2. LKPD ini belum dapat digunakan dengan banyak revisi
3 LKPD ini dapat digunakan sedikit revisi
4. LKPD ini dapat digunakan tanpa revisi
*) Lingkari nomor/angka sesuai dengan pilihan bapak/ibu!

D. Komentar dan Saran Perbaikan

Banda Aceh, 17 Mei 2022
Validator

[ i@%ommmooi
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Lampiran 15 : Lembar Validasi Pre-test

| |

LEMBAR VALIDASI TES AWAL HASIL BELAJAR SISWA
Satuan Pendidikan :SMP N 11 BANDA ACEH

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester VII/2
Pokok Bahasan : Segiempat
Penulis : Widia Safitri
Nama Validator

Pekerjaan

Petunjuk!
1.Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validasi isi , bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi ;

Apakah soal sudah sesuai dengan indikator soal?

o Apakah tujuan soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa Soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia?

o Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
o Rumusan kalimat soal kemampuan pemahaman konsep menggunakan

bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda ceklis (\) dalam kolom penilaian menurut pendapa tanda!

Keterangan :

V :Valid SDP : Sangat mudah dipahami

CV : Cukup Valid DP  : Dapat dipahami

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami

TV : Tidak Valid TDP : Tidak dapat dipahami

TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK : Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

No. Validasi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir

soal

V |CV |KV |TV |[SDP | DP |KDP | TDP | TR | RK | RB | PK

1|V N [V

2 [V v, [V

3 |V v VZ
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah

Saran ;

AR-REANITIEREHY




Lampiran 16 : Lembar Validasi Post-test

LEMBAR VALIDASI TES AKHIR HASIL BELAJAR SISWA
Satuan Pendidikam  : SMP N 11 BANDA ACEL

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester :VIL/2
Pokok Bahasan : Segiempat
Penulis : Widia Safitri
Nama Validator

Pekerjaan
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Petunjuk!

1. Sebagai pedoman Anda untuk mengisi kolom-kolom validas is1, bahasa soul

dan

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi
o Apakah soal sudah sesuai dengan indicator soal?
o Apakah tujuan soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
o Apakah soal sudah dapat mengukur pemahaman konsep ?

b. Bahasa Soal
o Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia?

o Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
e Rumusan kalmiat soal pemahaman konsep menggunakan bahasa vang

sederhana/familiar dan mudah dipahami.

2. Berilah tanda ceklis (\) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan :

V :Valid SDP  : Sangat mudah dipahami
CV : Cukup Valid DP  : Dapat dipahami

KV : Kurang Valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak Valid TDP  : Tidak dapat dipahami
TR : Dapat digunakan tanpa revisi

RK

: Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB : Dapat digunakan dengan revisi besar

PK : Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi -
No. Validasi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir
soal

V [CV|KV | TV |SDP| DP | KDP | TDP | TR | RK “ RB | PK

1V, VA v/ o

2 |V V4 "/1 N -

3 \v/ [N 1 __ l [

]
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menuliskan pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung pada naskah

Saran :

AR-RANIRY




Lampiran 17 : Daftar F

DAFTAR F

LUAS DIBAWAII LENG
(Rilangan dalam badan daftar menystakan desimal).

KUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z
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0 z o
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" “—.
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12 3449 3R69  3mR8 3907 & 49 3170 3130 s
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Lampiran 18 : Daftar G

DAFTAR G
Nyal Persentil
Umtuk Mistribusi 1
Vede
In‘]“m [halam Paulan Dafar
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Sumber . Sintlafira! Tobles for Bioksgical, Agris uitural ond Merdicul Researeh, Fisher, A, dsn Yates | F .

Table 111, Okver & Boyd Lid. Edinhurgh.
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Lampiran 19 : Daftar H

DAFTAR H

Nilai Perseatil
Untuk Distribust X

V= dk
gan Dalam Radan Daftar

K
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